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KATA PENGANTAR 
 
إ ٌَُِسفًْ َأ ِر ّْ ُرُش ْيِه ِلِلّبِب ُذَُْعً َّ  َِ ْيِد ِْ َتَْسً َّ  ٍْ ُرِفَْغتَْسً َّ  ٌَُُْيَِعتَْسً َّ  ٍُُدَوَْحً ِ َِّلِلّ َدْوَحْلا َّى ب
 .ََُل َٕ ِدبَُ  ََلاف ِْللُْضي ْيَه َّ  ََُل َّلِضُه ََلاف ُالله ٍِ ِد ِْ َي ْيَه ،َبٌِلبَوَْعأ ِتَبئِّيَس ْيِه َّ َُدَِْشأ
 َٔلَع ْكِرَبب َّ  ْنِّلَس َّ  ِّلَص َّنُ َِّلَلا .َُُل ْ ُسَر َّ  ٍُُدْبَع اًد َّوَحُه ََّىأ ُدَِ َْشأ َّ  الله َّلاِإ َ َلِإ َلا َْىأ
.ِةَهَبيِقْلا ِم ْ َي َٔلِإ ٍُاَُدِِب ََٓدت ُْ ا ِيَه َّ  َِ ِبْحَص َّ  َِ ِلآ َٔلَع َّ  ٍد َّوَحُه     
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Dalam huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab 
 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ żal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain ‘ apostrofterbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ـه Ha h Ha 
ء Hamzah ' Apostrof 
ى Ya y Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َ ا fatḥah a A 
َ ا kasrah i I 
َ ا ḍammah u U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
َْْىـ 
fatḥah dan yā’ ai a dan i 
َْْوـ 
fatḥah dan wau au a dan u 
Contoh: 
 َْفـْيـَك : kaifa 
 َْلْوـَه : haula 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama 
Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ى َْ...ْ|ْا َْ... fatḥah dan alif atau yā’ 
ā 
a dan garis di atas 
ِْىـ  kasrah dan yā’ ī i dan garis di atas 
ُوـ ḍammah dan wau ū u dan garis di atas 
Contoh: 
َْتَاـم : māta 
ىـَمَر : ramā 
َْلـْيِـق : qīla 
ُْتُْوـمَـي : yamūtu 
4. Tā’marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup 
atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
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Contoh: 
ِْلاَفْطلأاُْةـَضْوَر : rauḍah al-aṭfāl 
ُْةَلــِضَاـفْـَلاُْةَـنْـيِدـَمْـَلا : al-madīnah al-fāḍilah 
ُْةَمْكِْلَْا : al-ḥikmah 
5. Syaddah (Tasyīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydīd ( ََ  ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
اَنّـَبَر : rabbanā 
اَن ْـيََّنَ : najjainā 
 ْقَْلَْا : al-ḥaqq 
َْمِّعُـن : nu‘‘ima 
 ْوُدَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(ى ــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
 ْىِلَع : „alī (bukan „aliyy atau „aly) 
 ِْبَرَع :„arabi (bukan „arabiyy atau „araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifāh). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditrasnliterasi 
seperti biasa al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf 
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qamariyyah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar(-). 
Contoh: 
ُْسَّْشََّا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َ اْةَلَزْلَّزل  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
ْةَفَسْلَفَْلا : al-falsafah 
ْدَلَِبَْلا : al-libāud 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 
bagihamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awalkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
َْنْوُرُمَْأت : rum’dtūau 
ُْعْوّـََنا : al-audn 
 ْءْيَش : nuuimda 
ُْتْرُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
ataukalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimatyang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atausering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan 
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dalam duniaakademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 
Misalnya, kataal-Qur‟an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan 
munaqasyah.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasisecara utuh. Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-Jalalāh (ﷲ)  
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atauberkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
hurufhamzah. 
Contoh: 
ِْهّللاُْنْيِدdīnullāh ِْهّللاِابbillāh 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t].  
ِْهّللاِْةَْحَْرْفِْْمُهhum fī raḥmatillāh 
10. Huruf Kapital  
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
dalamtransliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 
hurufkapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). 
Hurufkapital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal nama diri (orang, 
tempat,bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh katasandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
awal nama diri tersebut,bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 
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awal kalimat, maka huruf Adari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 
(Al-). Ketentuan yang samajuga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi 
yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 
dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK,dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 
Abū(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harusdisebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
 
 
 
 
 
 
Abū Al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū Al-
WalīdMuḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, Naṣr 
Ḥāmid Abū) 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  =subḥānahū wa taʻālā 
saw.  =ṣallallāhu ʻalaihi wa sallam 
a.s.  =ʻalaihi al-salām 
H = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imrān/3: 4 
HR  = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
 
Nama : Nurul Hikma 
NIM : 50100114119 
Judul : Motivasi Anak SD Inpres Mallengkeri 1 Dalam Menonton Serial 
Kartun Upin Ipin Edisi Ramadhan Tahun 2018 di MNCTV 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana anak – anak menonton 
tayangan Serial Kartun Upin Ipin. Kemudian peneliti menyajikan dua substansi 
permasalahan yaitu: (1) Bagaimana Motivasi Anak SD Inpres Mallengkeri 1 Dalam 
Menonton Serial Kartun Upin Ipin Edisi Ramadhan tahun 2018 di MNCTV ? 
(2)Bagaimana Sikap Anak SD Inpres Mallengkeri 1 Setelah Menonton Serial kartun 
Upin Ipin Edisi ramadhan tahun 2018 di MNCTV ? Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui Motivasi Anak SD Inpres Mallengkeri 1 Dalam Menonton Serial Kartun 
Upin Ipin Edisi Ramadhan tahun 2018 di MNCTV dan untuk mengetahui Sikap 
Anak SD Inpres Mallengkeri 1 Setelah Menonton Serial kartun Upin Ipin Edisi 
ramadhan tahun 2018 di MNCTV. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan Fenomenologi. Adapun sumber data dalam 
penelitian ini adalah sumber data primer yaitu sebanyak Enam orang informan, 
diantaranya masing – masing 2 orang Siswa kelas empat,lima dan enam dan sumber 
data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, 
yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 3 hal yang memotivasi anak 
SD Inpres Mallengkeri 1 dalam menonton serial kartun Upin Ipin Edisi ramadhan 
tahun 2018 di MNCTV yaitu Pendidikan, Hiburan dan Ibadah. Dalam Pendidikan 
anak - anak termotivasi menonton serial kartun Upin Ipin dikarenakan serial kartun 
ini memiliki edukasi yang tinggi. Dalam Hiburan Anak – anak juga termotivasi dari 
nyanyian – nyanyian islami dalam serial tersebut. Serta dalam Ibadah anak – anak 
juga termotivasi dari nuansa keagamaan dan aktivitas ibadah yang dikemas secara 
menarik. Dalam serial kartun tersebut membuktikan bahwa anak SD Inpres 
Mallegkeri 1 mendapatkan perubahan sikap secara positif dalam artian beberapa 
pengaruh yang ditimbulkan oleh serial kartun Upin Ipin adalah terkait pendidikan 
keagamaan, anak – anak yang tadinya malas beribadah namun setelah menonton 
serial kartun Upin Ipin menjadi termotivasi untuk rajin beribadah.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Televisi saat ini telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan 
manusia. Banyak orang yang menghabiskan waktunya lebih lama di depan televisi 
dibandingkan dengan waktu yang digunakan untuk berkumpul dengan keluarga 
atau pasangan mereka. Bagi masyarakat atau khalayak televisi merupakan teman, 
televisi menjadi cermin prilaku masyarakat dan televisi dapat menjadi candu. 
Televisi memperlihatkan bagaimana kehidupan orang lain dan memberikan ide 
tentang bagaimana seseorang ingin menjalani kehidupannya. Ringkasnya, televisi 
mampu memasuki relung – relung kehidupan seseorang. 
Pada hakikatnya Jurnalistik Televisi lahir karena perkembangan teknologi 
dalam mengirim suara dan gambar. Bermula dengan ditemukannya Electrisce 
Telescope sebagai perwujudan gagasan seorang mahasiswa dari Berlin, Paul 
Nipkow, untuk mengirim gambar melalui udara dari satu tempat ke tempat lain. 
Hal ini terjadi antara tahun 1883-1884. Prestasi Nipkow ini menjadikan ia diakui 
sebagai “Bapak Televisi”.1 
Siaran televisi sesuai dengan sifatnya yang dapat diikuti secara audio dan 
visual ( suara dan gambar ) secara bersamaan oleh semua lapisan masyarakat, 
maka suatu siaran televisi tidak dapat memuaskan semua lapisan masyarakat. 
Siaran yang akan disiarkan harus sesuai dengan pedoman penyiaran dan program 
standar siaran. Atas siarannya, Pihak tersebut merangkul kewajiban melakukan 
sensor internal atas seluruh materi siaran dan merilis pada program siaran.
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Morissan, Jurnalisitik Televisi Mutakhir, edisi 1 ( Jakarta: Kencana, 2008 ). h.2 
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Untuk itu pengelola televisi harus mengetahui siapa pemirsanya dan apa 
kebutuhannya. Beberapa stasiun televisi di Indonesia saat ini memiliki target 
kelompok pemirsa tertentu. Bila stasiun televisi ingin pemirsanya anak – anak 
maka harus menayangkan sesuai kelompok umur tersebut.Bila sebuah stasiun 
televisi ingin menargetkan perempuan maka stasiun itu akan memilih lebih 
banyak berita mengenai gaya hidup dan kesehatan. Bila sebuah stasiun melakukan 
siaran pada siang hari atau pada waktu di mana banyak anak menonton siaran 
televisi, maka stasiun akan menghindari berita yang tidak sesuai dengan anak – 
anak ( misalnya berita kriminal, kekerasan, dan lain – lain ). Bila sebuah stasiun 
televisi ingin menargetkan kelompok sosial atau etnis tertentu, maka stasiun 
televisi akan menyusun program khusus untuk kebutuhan dan kesejahteraan 
mereka. Televisi merupakan salah satu media yang menayangkan berbagai 
hiburan, dunia hiburan untuk masyarakat luas dan khususnya untuk anak – anak 
dapat dikatakan cukup mengalami banyak perubahan. 
Tidak sedikit televisi nasional atau bahkan dibioskop sekalipun yang 
memutar atau menayangkan acara untuk anak – anak atau biasanya mereka 
menyebutkannya film / serial  kartun atau film yang dibuat dengan teknologi 
komputer yang dapat di dubbing atau di isi suaranya saja. Serial kartun dibuat 
untuk dikonsumsi anak – anak.  
 Salah satu tayangan yang disuguhkan oleh televisi adalah film. Film juga 
dianggap sebagai media massa karena film merupakan alat yang digunakan untuk 
mengkomunikasikan mengenai suatu informasi kepada khalayak. Selain itu film 
mampu mempengaruhi audiens dari segi pembentukan sikap, nilai, dan persepsi 
individu. Salah satu jenis film yang digemari oleh anak –anak adalah serial kartun 
atau animasi. 
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Salahsatu jenis serial kartun yang mengandung nilai edukasi dan budi 
pekerti adalah serial kartun Upin dan Ipin. serial kartun upin dan ipin buatan 
Malaysia ini sedang menjadi trend sendiri di tanah air. Sejumlah pihak bahkan 
anggota KPI pusat sangat memberi apresiasi positif terhadap serial animasi ini. 
Serial kartun ini yang beralurkan kehidupan anak – anak asal Negeri Jiran ini 
ditayangkan di stasiun MNCTV. Upin Ipin dan Kawan – kawan ini sangat 
digemari oleh anak – anak  dan selalu ditunggu – tunggu pemirsa khususnya anak 
– anak didepan layar kaca. 
Bagi kalangan anak – anak serial kartun ini sangat baik ditonton karena 
terdapat unsur edukasi yang islami. Serial kartun ini sangat mengandung banyak 
cerita yang mendidik dan tentunya bisa mencerdaskan permirsanya. Berbeda 
dengan tayangan serial kartun lainnya, serial kartun upin ipin lebih mudah dicerna 
dan dipahami oleh khalayak khususnya anak – anak. Hal ini dikarenakan serial 
kartun upin ipin ini mengangkat tema kehidupan sehari hari dengan alur cerita 
yang berbeda dan anak – anak bisa memahami bahasa yang di gunakan dalam 
serial kartun tersebut, meskipun menggunakan bahasa melayu namun terdapat 
terjemahan bahasa indonesia dalam setiap percakapan serial kartun tersebut. 
Upin Ipin dan Kawan – kawan adalah serial televisi anak – anak yang 
dirilis pada tanggal 14 september 2007 di Malaysia dan disiarkan di TV9. Serial 
ini diproduksi oleh Les Copaque. Awalnya serial ini bertujuan untuk mendidik 
anak – anak agar lebih memahami tentang Ramadhan. Kini Upin Ipin dan Kawan 
– kawan sudah memiliki delapan musim tayang. Di Indonesia, Upin Ipin dan 
Kawan – kawan tayang di MNCTV . Di Turki Upin Ipin dan Kawan – kawan 
tayang di Hilal Tv. Tayangan serial ini berdurasi 30 hingga 60 menit. Penayangan 
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setiap hari di TV 9 pukul 16.30 dan di MNCTV setiap hari pukul 06.00 WIB, 
12.00 WIB dan pukul 18.00 WIB.
2
 
Ditengah maraknya arus modernitas dan kecanggihan teknologi di 
kalangan anak – anak, serial kartun upin ipin mampu menyuguhkan sajian yang 
berbeda dengan menyajikan nilai – nilai tradisional yang sudah hampir tidak 
pernah dilakukan oleh anak – anak. Dapat kita temukan di setiap episode, terdapat 
adegan dimana upin ipin dan kawan – kawan sedang memainkan permainan 
tradisional. Selain permainan tradisonal tersebut, serial kartun upin ipin dan 
kawan – kawan mengangkat cerita tentang sopan santun dalam kehidupan sehari – 
hari yang selama ini sudah jarang dilakukan oleh kalangan anak – anak. 
Sikap sendiri merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia, karena 
sikap manusia akan memberi warna pada tingkah laku atau perbuatan dari orang 
tersebut. Pembentukan dan perubahan sikap tidak terjadi dengan sendirinya. Sikap 
terbentuk dalam hubungannya dengan suatu objek, orang, kelompok, nilai, 
lembaga, melalui hubungan antar individu, hubungan didalam kelompok, 
komunikasi surat kabar, buku, poster, radio, televisi, dan sebagainya. Terdapat 
berbagai kemungkinan yang mempengaruhi timbulnya sikap. Lingkungan yang 
terdekat dengan kehidupan sehari – hari banyak memiliki peranan. Keluarga yang 
terdiri dari orangtua, saudara dirumah memiliki peranan yang penting. Oleh sebab 
itu, penulis ingin meneliti lebih lanjut tentang motivasi dan sikap anak  SD Inpres 
Mallengkeri 1 di dalam penelitian ini. 
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https://id.wikipedia.org/wiki/Upin_%26_Ipin. Diakses pada hari  jumat, 7 september 
2018 pukul 16.38 Wita. 
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Sedangkan anak – anak yang dipilih dalam penelitian ini adalah anak – 
anak yang berusia 10 tahun hingga 12 tahun. Pemilihan sasaran khalayak siswa 
siswi SD Inpres Mallengkeri 1 sebagai pemirsa serial kartun upin ipin tema 
ramadhan pada penelitian ini dikarenakan berdasarkan hasil observasi banyak 
yang gemar menonton serial tersebut. Maka dari itu peneliti tertarik mengambil 
judul “ Motivasi Anak SD Inpres Mallengkeri 1 Dalam Menonton Serial Kartun 
Upin dan Ipin Edisi Ramadhan tahun 2018 di MNCTV “. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “ Motivasi Anak SD Inpres Mallengkeri 1 Dalam 
Menonton Serial Kartun Upin dan Ipin Edisi Ramadhan Tahun 2018 di MNCTV”. 
Oleh karena itu, penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis 
penelitian kualitatif, maka penelitian ini akan difokuskan terhadap Motivasi dan 
Sikap Anak SD Inpres Mallengkeri 1 Dalam Menonton Serial Kartun Upin dan 
Ipin Edisi Ramadhan Tahun 2018 di MNCTV 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari kesalahpahaman, maka peneliti mendeskripsikan 
sebagai berikut : 
a. Motivasi  
Dalam buku Sondan P Siagin, Teori Motivasi dan Aplikasinya yaitu 
Motivasi berasal dari kata“ Movere” dalam Bahasa latin yang artinya bergerak. 
Berbagai hal yang biasanya terkandung dalam berbagai motivasi antara lain 
adalah keinginan, harapan, kebutuhan, tujuan, sasaran, dorongan dan insentif. 
Motivasi juga didefiniskan sebagai dorongan dalam diri manusia yang timbul 
dikarenakan adanya kebutuhan – kebutuhan yang ingin di penuhi oleh manusia 
tersebut. Karena itulah dapat dikatakan bahwa bagaimanapun motivasi di 
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definisikan, terdapat tiga komponen utamanya yaitu, kebutuhan, dorongan, dan 
tujuan.
3
 Kebutuhan yang merupakan segi pertama dari motivasi, timbul dari diri 
seseorang apabila ia merasa adanya kekurangan dalam dirinya. Segi kedua 
motivasi yaitu dorongan, berorientasi pada tindakan tertentu yang secara sadar 
dilakukan seseorang. Dorongan dapat bersumber dari luar diri orang tersebut. Segi 
ketiga motivasi adalah tujuan . Dalam teori motivasi, tujuan adalah segala sesuatu 
yang menghilangkan kebutuhan dan mengurangi dorongan. Dengan perkataan 
lain, mencapai tujuan berarti mengembalikan kesimbangan dalam diri seseorang , 
baik yang bersifat fisiologis maupun psikologis. Berarti tercapainya tujuan akan 
mengurangi atau bahkan menghilangkan dorongan tertentu untuk berbuat sesuatu. 
b. Pendidikan 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia yang harus terpenuhi sepanjang hayatnya. Tanpa adanya pendidikan 
maka manusia tidak dapat berkembang pesat di dalam kehidupannya. Pendidikan 
juga merupakan sebuah proses dengan cara – cara tertentu  sehingga seseorang itu 
dapat memperoleh ilmu pengetahuan, pemahaman dan bertingkahlaku sesuai 
dengan kebutuhan seseorang tersebut. 
Proses pendidikan juga merupakan upaya mengembangkan dan 
mengaktualisasikan diri secara maksimal sesuai dengan bakat minat yang ada di 
dalam diri seseorang tersebut baik itu secara formal maupun secara informal. 
Karena sumber pendidikan itu tidak hanya didapat melalui guru namun bisa 
didapatkan melalui media yang sudah canggih di era sekarang seperti halnya 
media cetak maupun media elektronik. 
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Sondan P Siagin, Teori Motivasi dan Aplikasinya,( Jakarta : PT Rineka Cipta. 1995 ) 
h.142 
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Salahsatu produk yang dihasilkan media elektronik adalah film. Film 
merupakan serangkaian gambar yang diambil dari obyek yang bergerak 
mempelihatkan suatu peristiwa gerakan secara berkesinambungan yang berfungsi 
sebagai media informasi, hiburan dan pendidikan. Sebagai salahsatu media 
informasi secara otomatis akan berdampak baik secara positif maupun negatif 
terhadap penonton/ khalayak.
4
 
c. Hiburan 
Film kartun adalah film yang mengandung gambar – gambar yang dilukis 
dan disusun secara berangkai, sehingga apabila proyeksi kepada media akan 
menimbulkan citra hidup dan membentuk sebuah kisah cerita atau film yang yang 
dibuat dengan menggambar setiap frame, merupakan gambar dengan posisi yang 
berbeda, sehingga kalau diserikan akan menimbulkan kesan gerak.
5
 
Serial kartun upin ipin bukan saja disajikan dalam bentuk hiburan akan 
tetapi juga untuk penerangan dan pendidikan bagi anak – anak. Namun ketika 
anak-anak sedang menonton serial kartun tersebut seharusnya dapat diimbangi 
dengan pengawasan orangtua, karena pada dasarnya anak – anak itu cepat sekali 
memperoleh informasi dalam dunia hiburan. Perkembangan anak yang pesat 
membuat orangtua sulit untuk memberikan pendidikan terhadap anak tersebut. 
Terkadang tanpa pengawasan, anak – anak dibiarkan begitu saja mencerna apa 
yang mereka amati. 
d. Ibadah 
Ibadah merupakan kewajiban bagi umat islam, di dalam serial kartu upin 
ipin terdapat pesan islami yaitu mengenai cara membiasakan anak untuk 
melakukan ibadah wajib yang berupa shalat fadhu 5 waktu, termasuk magrib dan 
                                                             
4
Hasan Shadily, Ensiklopedia Indonesia, ( Jakarta :Ikhtisar Baru-Van Houve, 1980), 
h.1007. 
5
Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafah Komunikasi, ( Bandung : Citra Aditya 
Bhakti, 2000 ) h.215-217 
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ibadah tambahan seperti mengaji atau membaca Al-Qur’an. Selain itu juga anak-
anak juga diajarkan atau dikenalkan dengan puasa fadhu sejak dini. Seperti halnya 
harus menjelaskan atau memberikan pemahaman terhadap anak secara konkrit 
agar mudah dipahami. 
e. Sikap 
Menurut Oxfors Advanced Learner Dictionary mencantumkan bahwa 
sikap ( attitude ) berasal dari bahasa Italia attitudin yaitu “ Manner of placing or 
holding the body, dan way of feeling, thingking of behaving.
6
 Campbel dalam 
buku Notoadmodjo mengemukakan bahwa sikap adalah “ A syndrome of response 
consistency with regard to social object “, Artinya sikap adalah sekumpulan 
respon yang konsisten terhadap obyek sosial. Sikap ( attitude ) merupakan reaksi 
atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap stimulus atau obyek.
7
  
Sikap juga merupakan perasaan dan juga pikiran seseorang dalam 
bertingkah laku saat sedang tidak menyukai atau menyukai sesuatu. Karena pada 
dasarnya sikap itu memiliki tiga komponen penting yaitu emosi, prilaku dan 
kognisi, maksud dari kognisi artinya sikap yang diambil seseorang dalam 
bertindak serta tergantung dari permasalahan apa yang dihadapi oleh seseorang 
tersebut. Dari judul peneliti kemudian dapat dikaitkan bahwa peneliti ingin 
mengetahui bagaimana sikap atau perubahan prilaku anak SD tersebut setelah 
menonton serial kartun upin, apakah mendapatkan respon positif ataupun  respon 
negatif. 
f. Serial Kartun Upin Ipin 
Hadirnya serial kartun upin ipin edisi ramadhan ini dapat memberikan 
cahaya terang bagi khalayak khususnya anak – anak karena merupakan serial yang 
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Oxford Advanced Lerner Dictionary 
7
Notoatmodjo, S , Metode Penelitian Kesehatan ( Edisi Revisi ; Jakarta : Rineka Cipta, 
2005 ), h.17  
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sangat menginspirasi artinya bagaimana anak – anak maupun khalayak bisa 
memahami hidup dalam kesederhanaan dan agamis. Serta mampu memberikan 
pembelajaran dari setiap episode yang ditayangkannya. Dalam hal ini peneliti 
mendeskripsikan 4 episode yaitu episode esok puasa, shalat tarwih, mengaji,dan 
episode zakat. 
C. Rumusan Masalah 
Pokok masalah penelitian ini adalah Bagaimana anak – anak menonton 
tayangan Serial Kartun Upin Ipin. Kemudian peneliti menyajikan dua subtansi 
permasalahan yaitu sebagai berikut : 
1. Bagaimana motivasi anak SD Inpres Mallengkeri 1 dalam menonton serial 
kartun upin dan ipin edisi ramadhan tahun 2018 di MNCTV ? 
2. Bagaimana sikap anak SD Inpres Mallengkeri 1 setelah menonton serial 
kartun upin dan ipin edisi ramadhan tahun 2018 di MNCTV ? 
D. Kajian Pustaka 
Untuk memberikan penjelasan kerangka berpikir dalam penelitian ini, 
maka peneliti merasa perlu membahas mengenai hasil – hasil penelitian terdahulu 
digunakan sebagai pedoman, dasar pertimbangan, maupun menjadi perbandingan 
bagi peneliti dalam upaya memeroleh arah dan kerangka berpikir yang jelas. 
Berikut adalah uraian tentang penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai 
bahan acuan bagi peneliti. 
Pertama, “ Motivasi Anak Desa Tanjung alai Kecamatan XIII Koto 
Kampar Kabupaten Kampar Dalam Menonton Film Kartun Upin Ipin di TPI” oleh 
Agustina, mahasiswi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif kasim 
Riau Pekanbaru yang meneliti pada tahun 2010. Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Fokus 
permasalahan yang diajukan yaitu untuk mengetahui motivasi dan faktor – faktor 
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apa saja yang mempengaruhi Anak Desa Tanjung alai Kecamatan XIII Koto 
Kampar Kabupaten Kampar Dalam Menonton Film Kartun Upin Ipin di TPI . 
Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa anak – anak tersebut masuk dalam 
kategori sedang artinya anak sedang berada dalam garis tengah anatara suka dan 
tidak suka serta ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi anak tersebut 
seperti faktor lingkungan kekuarga,dan temannya.
8
 
Kedua, “Pengaruh Menonton Film Upin Ipin Terhadap Pengetahuan dan 
Perilaku Positif Murid sekolah Dasar Negeri 26 Tino Toa Bantaeng “ oleh Rezki 
amalia mahasiswi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN alauddin Makassar 
yang meneliti pada tahun 2016. Teori yang digunakan adalah Teori Jarum 
Hipodermik dan berjenis kuantitatif. Fokus permasalahn yang ajukan adalah untuk 
mengetahui frekuensi anak menonton serta hubungan pengetahuan dan perilaku 
positif anak SD tersebut. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa frekuensi 
menonton anak SD tersebut dinyatakan memiliki frekeunsi tingggiserta tidak 
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan prilaku positif murid 
SDN 26 Tino Toa bantaeng.
9
 
Ketiga, “Pengaruh Intensitas Menonton Serial Animasi Upin & Ipin 
MNCTV Terhadap Motivasi Belajar dan Perkembangan Sosial Anak ( Studi 
Korelasi Pada Siswa SD Negeri pandeanlamper 05 Semarang “oleh Fitri Reti 
mahasiswi Fakultas Bahasa dan Ilmu Komunikasi  UNISSULA yang meneliti 
pada tahun 2017. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uses dan 
Gratification dan Teori Pembelajaran Sosial. Fokus masalah yang diajukan adalah 
untuk mengetahui pengaruh intensitas menonton seial animasi upin dan ipin 
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Agustina, “Motivasi Anak Desa Tanjung Alai Kecamatan XIII Koto Kampar, Kabupaten 
kampar Dalam Menonton Film Upin dan Ipin Di TPI”, Skripsi ( Riau : Fak.Dakwah dan 
Komunikasi  UIN Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2010 ) 
9
Rezki Amalia,“ Pengaruh Menonton Film Upin Ipin Terhadap Pengetahuan dan Prilaku 
Positif Murid Sekolah Dasar Negeri 26 Tino Toa bantaeng” skripsi ( Samata : Fak.Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2016 ) 
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MNCTV terhadap Siswa SD Negeri pandeanlamper 05 Semarang . Hasil dari 
penelitian ini adalah berpengaruh negatif terhadap motivasi belajar  serta 
intensitas menonton tidak berpengaruh signifikan terhadap perkembangan sosial.
10
 
Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu diatas, dapat dilihat letak 
persamaan dan perbedaan orientasinya. Baik dari segi pemilihan objek atau subjek 
penellitian, metodologi, media sebagai objek penelitian, pendekatan teoritis 
hingga paparan tentang temuan data penelitian. Persamaan orientasi penelitian 
sebelumnya terletak pada fokus permasalahan yakni tentang motivasi menonton 
serial kartun Upin dan Ipin. Kemudian perbedaannya adalah dapat dilihat dari 
pendekatan teoritis, metodologi hingga temuan data penelitian.  
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Fitri Reti, “Pengaruh Intensitas Menonton Serial Animasi Upin & Ipin MNCTV 
Terhadap Motivasi Belajar dan perkembangan Sosial Anak”,( Studi Korelasi Pada Siswa SD 
Negeri Pandeanlamper 05 Semarang ), skripsi ( Semarang : Fak.Bahasa dan Ilmu Komunikasi 
UNISSULA, 2017) 
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Tabel 1 
Perbandingan Orientasi Penelitian 
Nama 
Peneliti 
Objek 
Penelitian 
Fokus 
Penelitian 
Pendekatan 
Teoritis 
Paradigma / 
Metode 
Penelitian 
Agustina TPI Motivasi dan 
faktor – faktor 
yang 
mempengaruhi 
anak menonton 
Teori Uses 
and 
Gratification 
Metode deksriptif 
Kuantitatif 
Rezki Amelia MNCTV Frekuensi anak 
menonton serta 
hubungan 
pengetahuan dan 
perilaku positif 
anak SD 
Teori Jarum 
Hipodermik 
Kuantitatif 
Fitri Reti MNCTV Mengetahui 
pengaruh 
intensitas 
menonton  
Teori Uses 
and 
Gratification 
dan Teori 
Pembelajaran 
sosial 
Kuantitatif 
Nurul Hikma MNCTV 
Motivasi dan 
Sikap Anak 
Dalam 
Menonton serial 
Kartun Upin 
Ipin 
Teori 
Fenomenologi 
Deskriptif 
Kualitatif 
 
 Sumber Data : Hasil Penelitian terdahulu yang relevan. 
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E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian : 
a. Untuk mengetahui motivasi anak SD Inpres Mallengkeri 1 dalam 
Menonton serial kartun Upin dan Ipin edisi ramadhan tahun 2018 di MNCTV. 
b. Untuk mengetahui sikap anak SD Inpres Mallengkeri 1 setelah  
Menonton serial kartun Upin dan Ipin edisi ramadhan tahun 2018 di MNCTV. 
2. Kegunaan Penelitian : 
a. Secara teoritis hasil penelitian ini di harapkan dapat memperkaya kajian 
ilmu komunikasi, khususnya berkaitan dengan motivasi yang mendorong 
seseorang menonton televisi yang dikaitkan dengan teori – teori komunikasi 
melalui metode penelitian kualitatif. 
b. Secara praktis penelitian ini dapat memberikan masukan kepada 
khalayak media massa dalam melihat motif masyarakat dalam menonton televisi.
14 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Tentang Motivasi 
1. Definisi Motivasi 
Dalam buku Sondan P Siagin, Teori Motivasi dan Aplikasinya yaitu 
Motivasi berasal dari kata“ Movere” dalam Bahasa latin yang artinya bergerak. 
Berbagai hal yang biasanya terkandung dalam berbagai motivasi antara lain 
adalah keinginan, harapan, kebutuhan, tujuan, sasaran, dorongan dan insentif. 
Motivasi juga didefiniskan sebagai dorongan dalam diri manusia yang timbul 
dikarenakan adanya kebutuhan – kebutuhan yang ingin di penuhi oleh manusia 
tersebut. Karena itulah dapat dikatakan bahwa bagaimanapun motivasi di 
definisikan, terdapat tiga komponen utamanya yaitu, kebutuhan, dorongan, dan 
tujuan.
1
 
Menurut Thon Burg dalam buku Onong Effendy, Ilmu Komunikasi : 
Teori dan Praktek bahwa motivasi merupakan sesuatu yang 
menggerakkan tingkah laku, selain itu motif memberikan arah bagi 
tingkah laku, motivasi dapat menimbulkan intensitas dalam bertindak, 
serta merupakan kunci pemuas kebutuhan.
2
 
Motif merupakan suatu keadaan secara sadar dari dalam diri seseorang 
yang akan membangkitkan, menggerakan atau mendorong faktor internalnya 
seperti kebutuhan yang ingin terpenuhi. Maka kemudian muncul adanya motivasi 
yang akan mewujudkan suatu prilaku yang diarahkan pada tujuan untuk mencapai 
sasaran kepuasan. Kebutuhan inilah yang menyebabkan timbulnya motif yang 
mendorong aktivitas individu untuk menggunakan media tertentu. Artinya ada 
sejumlah motif yang mempengaruhinya. 
                                                             
1
Sondan P Siagin, Teori Motivasi dan Aplikasinya,( Jakarta : PT Rineka Cipta. 1995 ) 
h.142 
2
Onong Effendy, Ilmu Komunikasi : Teori dan Praktek, ( Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya, 1984) h.34-35 
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Dalam buku Dennis McQuail, Teori Komunikasi Massa yaitu motif 
meliputi, motif kognitif yaitu kebutuhan informasi dan kebutuhan untuk mencapai 
tingkat tertentu yang diinginkan. Motif identitas pribadi yaitu kebutuhan 
menggunakan isi media untuk memperkuat atau menonjolkan sesuatu yang 
penting dalam kehidupan atau situasi khalayak sendiri. Motif integrasi dan 
interaksi sosial dan motif hiburan yaitu kebutuhan akan pelepasan diri dari 
tekanan dan kebutuhan akan hiburan. Maka pada dasarnya motif timbul karena 
adanya kebutuhan, dengan kata lain motif merupakan ciri dari kebutuhan atau 
identik dengan kebutuhan.
3
Selanjutnya berkaitan dengan pemillihan dan 
penggunaan media maka peneliti menggunakan teori uses and gratifications, teori 
ini tidak tertarik apa yang dilakukan media terhadap khalayak, akan tetapi lebih 
tertarik apa yang dilakukan khalayak terhadap media.
4
 Masyarakat adalah pihak 
yang aktif menggunakan media tertentu untuk memenuhi kebutuhannya. Motif 
kognitif adalah motif yang mendasari penonton dalam membutuhkan informasi 
mengenai peristiwa dan kondisi yang berkaitan dengan lingkungan sekitar.  
 
Menurut Dennis McQuail dalam buku Gerungan, WA, Psikologi Sosial 
yaitu menemukan empat tipologi motivasi khalayak diantaranya :
5
 
1) Identitas Personal ( Personal identity ) 
2) Integritas dan Interaksi Sosial ( Personal Relationship ) 
3) Motif Diversi ( Motif Diversion ) 
4) Bentuk Pencarian Informasi ( Surveillance ) 
Motif yang mendasari penonton untuk menemukan penunjang nilai – 
nilai pribadi, menemukan model prilaku terus mengintrospeksi diri dari nilai – 
nilai lain dan juga meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri. Selain itu motif 
juga mendasari penonton untuk memenuhi kebutuhan tentang bagaimana mereka 
berhubungan dengan lingkungan sekitar mereka, bagaimana mereka bergaul dan 
                                                             
3
Dennis McQuail, Teori Komunikasi Massa : Suatu Pengantar, ( Jakarta : Erlangga, 
2003 ) h.72 
4
Isti Nur Wahyuni, Komunikasi Massa, ( Cet I : Graha Ilmu, 2014 ), h.28 
5
Gerungan, WA, Psikologi Sosial, ( Bandung : Refika Aditama, 2000 ).h.140 
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berinteraksi dengan lingkungan mereka. Mungkin dengan menonton dan 
menyaksikan tayangan berita kriminal di televisi, penonton akan lebih peduli 
dengan lingkungan sekitarnya dan menjadikan interaksi sosial dengan masyarakat 
menjadi lebih baik. Kemudian motif juga mendasari penonton untuk melepaskan 
diri dari permasalahan, bersantai, memperoleh kenikmatan jiwa dan estetis, 
penyaluran emosi dan mengisi waktu. Artinya individu mencari pemuasan 
sejumlah kebutuhan dari penggunaan media karena didorong oleh sejumlah yang 
mempengaruhinya. Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah faktor yang 
menyebabkan individu bertingkah laku dan bersikap tertentu serta apa yang 
menyebabkan mereka melakukan sesuatu pekerjaan aktivitas dalam hal ini 
penggunaan media massa yaitu televisi. Karena setiap invidu memiliki kebutuhan 
yang ada didalam dirinya yang menyebabkan kemudian mereka didorong, ditekan 
atau di motivasi untuk memenuhinya. Kebutuhan tertentu yang mereka rasakan 
akan menentukan tindakan yang mereka lakukan dan pada akhirnya menimbulkan 
persepsi. 
2. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi 
Motivasi sebagai proses psikologis dalam diri seseorang akan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor.  
 
Menurut Dennis McQuail dalam buku Gerungan, WA, Psikologi Sosial 
yaitu ada dua faktor yang dapat mempengaruhi motivasi seseorang :
6
 
a. Faktor Internal 
Faktor internal yang dapat mempengaruhi pemberian motivasi pada 
seseorang antara lain : 
1) Keinginan untuk hidup 
2) Keinginan untuk dapat memiliki 
3) Keinginan untuk memperoleh penghargaan 
4) Keinginan untuk memperoleh pengakuan 
5) Keinginan untuk berkuasa 
                                                             
6
Gerungan, WA, Psikologi Sosial, ( Bandung : Refika Aditama, 2000 ).h.142 
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 Beberapa faktor intenal yang dapat mempengaruhi seseorang yakni 
keinginan seseorang untuk bertahan hidup, seseorang tersebut tidak 
memperdulikan jenis pekerjaan tersebut, baik ataupun jelek, haram maupun halal, 
dan sebagainya. Akan tetapi seseorang harus tetap memiliki keinginan untuk 
memenuhi kebutuhannya karena dengan keinginannya untuk memiliki benda 
tersebut itulah kemudian yang akan mendorong untuk melakukan pekerjaan meski 
penghasilan yang didapatkan tidak mencukupi. Seseorang jika ingin memiliki 
keinginan untuk memperoleh penghargaan, mereka harus bekerja keras agar tidak 
dipandang sebelah mata oleh masyarakat dengan alasan malas untuk bekerja. Oleh 
karena itu seseorang harus giat / rajin dalam bekerja. Keinginan untuk 
memperoleh pengakuan itu dapat dilihat dari berbagai aspek yakni adanya 
penghargaan terhadap prestasi yang dimiliki, adanya hubungan yang harmonis, 
serta instansi tempat dihargai oleh masyarakat dan yang terakhir adalah keinginan 
untuk bekerja yang akan mendorong seseorang untuk dipilih sebagai ketua. 
 
b. Faktor Ekternal 
1) Kondisi lingkungan 
2) Kompensasi yang memadai 
3) Pengajaran yang baik 
4) Adanya jaminan pekerjaan 
5) Status dan Tanggungjawab 
6) Peraturan yang Fleksibel 
Beberapa faktor ekternal yang dapat mempengaruhi motivasi seseorang 
yakni kondisi lingkungan yang baik dan bersih akan mendapatkan cahaya yang 
cukup, bebas dari kebisingan dan gangguan jelas akan memotivasi seseorang 
dalam melakukan pekerjaan dengan baik begitupun dengan sebaliknya jika 
mendapatkan kondisi lingkungan yang tidak baik maka akan sulit untuk 
menciptakan kreatifitas. Kompensasi yang memadai merupakan alat motivasi 
yang paling ampuh bagi seseorang untuk mendorong kerja yang baik begitupun 
dengan sebaliknya. Fungsi supervisi dalam suatu pekerjaan adalah memberikan 
18 
 
pengarahan, bimbingan agar dapat melaksanakan kerja yang baik tanpa harus 
membuat kesalahan. Setiap orang akan mati – matian dalam bekerja 
mengorbankan apa yang ada pada dirinya untuk perusahaan artinya ada jaminan 
tertentu yang membangkitkan motivasi seseorang dalam bekerja seperti promosi 
jabatan, pangkat maupun jaminan pemberian kesempatan untuk mengembangkan 
potensi yang dimilikinya. Seseorang jika sudah menduduki jabatan maka 
seseorang tersebut bisa di percaya, diberi tanggungjawab dan wewenang yang 
besar untuk melakukan beberapa kegiatan dan yang terakhir peraturan harus tetap 
fleksibel yang bersifat melindungi dan dapat memberikan motivasi. 
B. Tinjauan Tentang Pendidikan 
1. Definisi Pendidikan 
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tatalaku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 
dan pelatihan, proses, cara, perbuatan mendidik.
7
 
 
Dalam Buku Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya 
Manusia ( Edisi Revisi ) bahwa Pendidikan secara umum adalah upaya 
yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain baik individu, 
kelompok, atau masyarakat sehingga mereka melakukan apa yang 
diharapkan oleh pelaku pendidikan.
8
 
Pendidikan juga merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi 
kehidupan manusia yang harus terpenuhi sepanjang hayatnya. Tanpa adanya 
pendidikan maka manusia tidak dapat berkembang pesat di dalam kehidupannya. 
Pendidikan juga merupakan sebuah proses dengan cara – cara tertentu  sehingga 
seseorang itu dapat memperoleh ilmu pengetahuan, pemahaman dan 
bertingkahlaku sesuai dengan kebutuhan seseorang tersebut. 
                                                             
7
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2002 : h.263 
8
Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia ( Edisi Revisi, 2003 ), 
h.16 
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Proses pendidikan juga merupakan upaya mengembangkan dan 
mengaktualisasikan diri secara maksimal sesuai dengan bakat minat yang ada di 
dalam diri seseorang tersebut baik itu secara formal maupun secara informal. 
Karena sumber pendidikan itu tidak hanya didapat melalui guru namun bisa 
didapatkan melalui media yang sudah canggih di era sekarang seperti halnya 
media cetak maupun media elektronik. 
Peneliti menghubungkan dengan judul peneliti yaitu motivasi anak SD 
Inpres Mallengkeri 1 Dalam Menonton serial kartun Upin Ipin Edisi Ramadhan 
Tahun 2018 di MNCTV yaitu anak – anak harus memperoleh informasi ataupun 
menyaksikan tayangan yang mengandung unsur mendidik agar bisa membentuk 
sebuah generasi yang berkarakter.  
Dalam Teori Kognitif Sosial bahwa perspektif psikologis teori kognitif 
sosial merupakan pengembangan dari konsep teori belajar sosial yang merupakan 
pandangan terbaru pada akhir abad 20, salahsatu perspektif psikologi yang 
mencerminkan aliran kognitif dan aliran prilaku yang memiliki pengaruh besar 
dalam psikologi pendidikan dan belajar. Artinya untuk membangun pendidikan 
yang berkarakter salahsatu strategi dalam pendidikan adalah membentuk afektif 
peserta didik yaitu sikap dan akhlak dari peserta didik. Afektif tidak dipelajari 
layaknya pembelajaran untuk mengasah kemampuan kognitif dan psikomotor.
9
 
 
 
 
 
                                                             
9
https://www.researchgate.net/publication/307092438_PEMBELAJARAN_AFEKTIF_
MERUPAKAN_SALAH_SATU_STRATEGI_DALAM_PEMBENTUKAN_KARAKTER_PESE
RTA_DIDIK_Sebuah_Tinjauan_dari_Perspektif_Psikologi_Social_Cognitive_Theory, Diakses 
pada hari senin, 5 November 2018 pukul 04.02 wita.  
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2. Unsur – Unsur Pendidikan 
Salahsatu pembentukan karakter yang baik adalah melalui pendidikan 
dan pembelajaran merupakan inti dari pendidikan karena tidak ada orang yang 
terdidik tanpa proses belajar.  
 
Dalam Buku Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya 
Manusia ( Edisi Revisi ) terdapat 4 unsur – unsur pendidikan yaitu :10 
1) Input 
2) Pendidik 
3) Proses 
4) Output 
 Unsur input dalam pendidikan yang dimaksud adalah individu, 
kelompok, dan masyarakat, kemudian unsur pendidik yaitu meliputi pelaku 
pendidikan itu sendiri, Proses yang dimaksud adalah upaya yang direncanakan 
untuk mempengaruhi orang lain dan terakhir unsur output yaitu melakukan 
sesuatu sesuai degan apa yang diharapkan. 
3. Tujuan Pendidikan 
Pendidikan yaitu bertujuan untuk membentuk sebuah generasi yang 
mempunyai kemampuan untuk kapabilitas dan karakter yang bagus dengan kata 
lain meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. 
 
Dalam Buku Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya 
Manusia ( Edisi Revisi ) terdapat 3 tujuan pendidikan yaitu :
11
 
1) Menanamkan pengetahuan 
2) Mengubah sikap  dan persepsi 
3) Menanamkan tingkah laku / kebiasaan yang baru 
Tujuan dari pendidikan yaitu bukan hanya menanamkan pengetahuan 
akan tetapi juga menanamkan pengertian, pendapat serta konsep, dengan 
                                                             
10
Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia ( Edisi Revisi ), 2003 : 
h.16 
11
Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia ( Edisi Revisi ), 2003 : 
h.68 
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pendidikan kemudian seseorang bisa mengubah sikapnya untuk menjadi  
seseorang yang memiliki karakter. 
 
C. Tinjauan Tentang Hiburan 
1. Definisi Hiburan 
Hiburan adalah segala sesuatu baik berbentuk kata – kata, tempat, benda, 
perilaku yang dapat menjadi penghibur.
12
 
Pada umumnya hiburan dapat berupa musik, film, opera, drama ataupun 
berupa permainan bahkan olahraga. Dalam teori komunikasi terdapat istilah 
paradigma naratif. Paradigma ini mendefinisikan bahwa manusia pada dasarnya 
makhluk pencerita. Manusia menyukai mendengarkan cerita dan juga 
menceritakan berbagai hal yang diketahui dan dialaminya. Kecenderungan ini 
yang kemudian mendorong manusia untuk membangun berbagai cerita untuk 
menyampaikan pesan tertentu.
13
 
Menurut KBBI Hiburan artinya sesuatu atau perbuatan yang dapat 
menghibur hati ( melupakan kesedihan dan sebagainya). 
14
 
Peneliti berpendapat bahwa perkembangan dunia hiburan di era sekarang 
semakin pesat, dengan perkembangan tersebut media massa atau stasiun televisi 
berlomba – lomba untuk menampilkan acara atau siaran – siaran yang dapat 
menarik perhatian pemirsa. Seperti halnya tayangan serial kartun Upin Ipin yang 
sampai sekarang banyak diminati oleh khalayak khussunya kalangan anak – anak. 
Dimana desain karakter Upin Ipin yang dikemas dalam bentuk tema / cerita yang 
menarik, menginspirasi serta memotivasi khalayak. Maka dari itu anak – anak 
                                                             
12
 https://id.m.wikipedia.org.wiki.hiburan, diakses pada hari senin, 5 November 2018 
Pukul 18.15 wita 
13
AT Tabsyir.Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam  
14
 http://jagokata.comarti-kata/hiburan.html, Diakses pada hari senin 5 november 2018 
Pukul 18.23 wita 
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tidak akan pernah merasa bosan untuk selalu menonton atau menyaksikan serial 
kartun upin ipin.  
Film kartun adalah film yang mengandung gambar – gambar yang dilukis 
dan disusun secara berangkai, sehingga apabila proyeksi kepada media akan 
menimbulkan citra hidup dan membentuk sebuah kisah cerita atau film yang yang 
dibuat dengan menggambar setiap frame, merupakan gambar dengan posisi yang 
berbeda, sehingga kalau diserikan akan menimbulkan kesan gerak.
15
 
Menurut pendapat peneliti bahwa serial kartun upin ipin bukan saja 
disajikan dalam bentuk hiburan akan tetapi juga untuk penerangan dan pendidikan 
bagi anak – anak. Namun ketika anak-anak sedang menonton serial kartun 
tersebut seharusnya dapat diimbangi dengan pengawasan orangtua, karena pada 
dasarnya anak – anak itu cepat sekali memperoleh informasi dalam dunia hiburan. 
Perkembangan anak yang pesat membuat orangtua sulit untuk memberikan 
pendidikan terhadap anak tersebut. Terkadang tanpa pengawasan, anak – anak 
dibiarkan begitu saja mencerna apa yang mereka amati. 
2. Industri Hiburan 
Industri Hiburan ( secara informal disebut show buisness atau show biz ) 
terdiri dari sejumlah besar sub-industri yang ditujukan khusus pada hiburan. 
Tetapi sebutan ini sering digunakan di media massa untuk menjelaskan 
perusahaan media massa yang mengontrol distribusi dan pembuatan hiburan 
media massa. Dalam pengetahuan awam, sebutan show biz memiliki konotasi 
terhadap pentas seni populer khususnya teater, musikal, dan komedi.
16
 
                                                             
15
Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafah Komunikasi, ( Bandung : Citra 
Aditya Bhakti, 2000 ) h.215-217 
16
http://id.m.wikipedia.org/wiki/Industri_hiburan. Diakses Pada hari senin, 5 November 
2018 Pukul 18.54 wita 
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Industri media harus menanyangkan tayangan yang berkualitas artinya 
jangan sekedar mengejar rating semata sehingga mengesampingkan kualitas, 
buatlah suatu cerita yang memang ada pesan yang bermanfaat bagi para penonton, 
serta untuk penonton harus memfilter terlebih dahulu sebelum di tonton artinya 
harus mencerna dengan baik apakah tayangan tersebut memberikan manfaat bagi 
kehidupan dalam sehari – hari. 
D. Tinjauan Tentang Ibadah 
1. Definisi Ibadah 
Kata Ibadah menurut bahasa berarti taat, tunduk, merendahkan diri, dan 
menghambakan diri. Adapun kata ibadah menurut istilah berarti penghambaan diri 
yang sepenuh – penuhnya untuk mencapai keridaan Allah dan mengharap pahala-
Nya di akhirat.
17
 Sedangkan pembahasan ibadah mencakup pembahasan bersuci, 
shalat,zakat,puasa dan haji termasuk didalamnya pembahasan mengenai hukum – 
hukumnya dan atat cara pelaksanaannya sesuai dengan syarat. Sunnah dan etika 
melakukannya. 
Ibadah merupakan kewajiban bagi umat islam, di dalam serial kartu upin 
ipin terdapat pesan islami yaitu mengenai cara membiasakan anak untuk 
melakukan ibadah wajib yang berupa shalat fadhu 5 waktu, termasuk magrib dan 
ibadah tambahan seperti mengaji atau membaca Al-Qur‟an. Selain itu juga anak-
anak juga diajarkan atau dikenalkan dengan puasa fadhu sejak dini. Seperti halnya 
kita harus menjelaskan atau memberikan pemahaman terhadap anak secara 
konkrit agar mudah dipahami. 
 
 
 
                                                             
17
Sidik Tono,dkk,Ibadah dan Akhlak dalam Islam, ( Yogyakarta : UII Press Indonesia, 
1998 ), h.2  
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2. Macam –Macam Ibadah  
Ibadah itu banyak macamnya, ia mencakup semua ketaatan yang nampak 
pada lisan, anggota badan dan yang lahir dari hati.  
Menurut Ahmad Thib Raya dan Siti Musdiah Mulia dalam buku 
Menyelami seluk beluk ibadah dalam islam, secara garis besar ibadah 
dapat dibagi menjadi dua macam yakni :
18
 
1) Ibadah Khassah (  khusus ) 
2) Ibadah Ammah ( umum )  
Peneliti memberikan pendapat bahwa ibadah khusus yang dimaksud 
adalah ibadah yang ketentuannya pasti yakni ibadah dan ketentuan dan 
pelaksanaannya telah ditetapkan oleh Allah swt meliputi Shalat, Zakat, Puasa, 
Haji, dan kemudian ibadah secara umum yang dimaksud adalah semua perbuatan 
yang mendatangkan kebaikan dan dilaksanakan dengan niat yang ikhlas karena 
Allah swt seperti makan, minum, dan bekerja mencari nafkah. 
3. Syarat diterimanya Ibadah 
Ibadah merupakan perkara yang sakral. Artinya tidak ada suatu bentuk 
ibadah pun yang disyariatkan kecuali berdasarkan Al-Qur‟an sunnah. 
 
Menurut Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan bin Abdullah dalam kitab at 
tauhid Li ash-Shaff al-Awwal al-Ali’ ( Kitab Tauhid ) terj.Agus zhasan 
Bashori,Lc yakni amalnya ditolak dan tidak diterima, bahkan ia berdosa 
karenanya sebab amal tersebut adalah maksiat, bukan taat.
19
 
Ibadah bisa diterima maka disyaratkan harus benar, dan ibadah itu tidak 
benar kecuali ikhlas karena Allah swt semata, serta harus bebas dari syirik besar 
dan syirik kecil dan harus sesuai tuntutan Rasul. Seseorang yang memiliki akhlak 
yang baik maka setiap langkahnya selalu ingat kepada Allah sehingga perilakunya 
bisa terkontrol dan selalu merasa diawasi oleh Allah swt. Karena pada dasarnya 
hakikat manusia yaitu manusia menjadi dimuliakan bagi makhluk – makhluk 
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Ahmad Thib Raya dan Siti Musdiah Mulia, Menyelami seluk beluk ibadah dalam 
islam, h.142 
19
Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan bin Abdullah, Kitab at Tauhid Li ash-Shaff al-Awwal al-
Ali’ ( Kitab Tauhid ) terj.Agus zhasan Bashori,Lc, ( Jakarta : Darul Haq, 2013) h.81 
25 
 
diatas bumi, Inti darpada semuanya adalah Ruh, ruh yang yang mendapatkan 
kesucian dan bermunajat kepada Allah swt. Ibadah kepada Allah  yang memenuhi 
makanan dan pertumbuhan ruh, menyuplainya setiap hari, tidak habis dan tidak 
surut. Hati manusia itu senantiasa merasa butuh kepada Allah dan itu adalah 
alasan perasaan yang tulus dan murni, tidak ada satupun di alam dunia ini yang 
dapat mengisi kehampaan dari ibadah apabila dilakukan dengan sebenar-
benarnya. 
E. Tinjauan Tentang Sikap 
Manusia tidak mewarisi sikap terhadap kekurangannya, tetapi sikap 
diperoleh manusia melalui interaksi dengan situasi-situasi dalam lingkungannya. 
Sikap adalah kecenderungan untuk berpikir atau merasa dalam cara yang tertentu, 
atau saluran – saluran tertentu. 
Peranan sikap dalam kehidupan seseorang sangat penting, sebab dalam 
menghadapi suatu tantangan positif maupun negatif pada lingkungan yang sedang 
dihadapi untuk menentukan setuju tidak setuju, senang tidak senang, dan 
sebagainya pasti memerlukan sikap yang bisa memberikan penyelesaian. Sikap 
lebih dipandang sebagai hasil belajar dari pada hasil perkembangan atau sesuatu 
yang diturunkan. Ini berarti bahwa sikap diperoleh melalui interaksi dengan obyek 
sosial melalui interaksi dengan obyek sosial atau peristiwa sosial. Sebagai hasil 
belajar sikap dapat dirubah, diacukan atau dikembalikan seperti semula jika terjadi 
penyimpangan, walaupun yang demikian itu memerlukan waktu yang sangat 
lama. Sebagaimana Firman Allah dalam Qs.Al-Isra/17 ayat 36 : 
 
 
 
26 
 
                           
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Terjemahannya: 
dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.
20
 
Ayat ini memerintahkan agar umat muslim melakukan segala yang 
diperintahkan oleh Allah swt serta menghindari segala yang tidak sejalan 
dengannya dan jangan mengikuti sesuatu yang tidak memiliki pengetahuan 
tentangnya. 
1. Pengertian Sikap 
Menurut Oxfors Advanced Learner Dictionary mencantumkan bahwa 
sikap ( attitude ) berasal dari bahasa Italia attitudin yaitu “ Manner of placing or 
holding the body, dan way of feeling, thingking of behaving.
21
 Campbel dalam 
buku Notoadmodjo mengemukakan bahwa sikap adalah “ A syndrome of response 
consistency with regard to social object “, Artinya sikap adalah sekumpulan 
respon yang konsisten terhadap obyek social. Sikap ( attitude ) merupakan reaksi 
atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap stimulus atau obyek.
22
 
Sikap dapat diposisikan sebagai hasil evaluasi terhadap obyek sikap yang 
diekspresikan ke dalam proses – proses kognitif, afektif, ( emosi ), dan prilaku. 
Definisi diatas menunjukan bahwa secara garis besar sikap terdiri dari komponen 
kognitif ( ide yang umumnya berkaitan dengan pembicaraan dan dipelajari), 
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prilaku cenderung mempengaruhi respon sesuai dan tidak sesuai dan emosi 
menyebabkan respon yang konsisten.
23
 
Sikap juga merupakan perasaan dan juga pikiran seseorang dalam 
bertingkah laku saat sedang tidak menyukai atau menyukai sesuatu. Karena pada 
dasarnya sikap itu memiliki tiga komponen penting yaitu emosi, prilaku dan 
kognisi, maksud dari kognisi artinya sikap yang diambil seseorang dalam 
bertindak serta tergantung dari permasalahan apa yang dihadapi oleh seseorang 
tersebut. Dari judul peneliti kemudian dapat dikaitkan bahwa peneliti ingin 
mengetahui bagaimana sikap atau perubahan prilaku anak SD tersebut setelah 
menonton serial kartun upin ipin, apakah mendapatkan respon positif ataupun  
respon negatif. 
2. Ciri - Ciri Sikap 
Sikap sebagai persiapan untuk bereaksi dengan objek di lingkungan 
tertentu.  
 
Menurut Heri Purwanto dalam buku Notoadmodjo Ciri – ciri sikap adalah 
sebagai berikut : 
1) Sikap bukan dibawa sejak lahir. 
2) Sikap dapatberubah – ubah. 
3) Sikap tidak dapat berdiri sendiri. 
4) Obyek sikap dari hal tertentu. 
5) Sikap memiliki motivasi dan perasaan.24 
Sikap bukan pembawaan dari sejak lahir melainkan sikap itu dibentuk 
dan bisa diubah secara alamiah dan dipengaruhi dari segi lingkungan dan 
pengetahuan karena dengan pengetahuannya cenderung akan bertindak sesuai 
yang dipahaminya Serta sikap itu tidak dapat berdiri sendiri melainkan 
mempunyai kaitan atau hubungan dengan objek tertentu. Sikap yang memiliki 
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motivasi dan perasaan yaitu dari segi motivasi disini mempunyai tujuan yang 
ingin dicapai sedangkan dari segi perasaan bahwa sikap terhadap obyek selalu 
diikuti oleh perasaan tertentu baik dari segi positif maupun negatif. Dari beberapa 
ciri – ciri yang mempengaruhi sikap seseorang maka proses pembentukan sikap 
anak SD Inpres Mallengkeri 1 dalam menonton serial upin ipin edisi ramadhan 
tahun 2018 di MNCTV sewaktu – waktu bisa berubah. Seperti pembentukan 
karakter, dan proses pembelajaran tentang keagamaan. 
3. Faktor – Faktor yang mempengaruhi sikap 
Proses belajar sosial terbentuk dari interaksi sosial. Dalam interkasi 
sosial, individu membentuk pola sikap tertentu terhadap berbagai objek psikologis 
yang dihadapinya.  
 
Menurut Azwar. S dalam Buku “Sikap Manusia, Teori dan 
Pengukurannya”Diantara berbagai faktor yang mempengaruhi sikapyaitu : 
1) Pengalaman Pribadi. 
2) Pengaruh orang lain. 
3) Pengaruh Kebudayaan. 
4) Media Massa. 
5) Faktor Emosional.25 
Sikap yang dipengaruhi oleh pengalaman pribadi merupakan dasar 
pembentukan sikap seseorang melalui faktor internal nya yaitu faktor internal 
yang berhubungan dengan ras, keturunan, sifat fisik, kepribadian, dan bakat yang 
ada dalam diri seseorang. Selain dari faktor pengalaman pribadi sikap juga biasa 
terpengaruh dengan orang lain dalam artian orang lain bias termotivasi dari segi 
pendidikan, pengetahuan, agama, serta lingkungan. Terdapat pula faktor sikap 
yang dipengaruhi oleh kebudayaan seperti sejarah, adat istiadat dari berbagai 
macam tingkah laku seseorang dalam budaya tertentu. Media massa disini juga 
sangat berpengaruh tehadap sikap seseorang karena media massa yang sebagai 
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sarana komunikasi seperti televisi, radio, dan surat kabar yaitu adanya informasi 
baru yang didapatkan untuk membentuk sikap tertentu serta pesan – pesan yang 
terdapat dalam media massa itu akan menjadi dasar untuk mempersepsikan dan 
menilai sesuatu hal membentuk arah tertentu. Dan yang terakhir merupakan faktor 
emosional juga mempengaruhi sikap seseorang karena melibatkan perasaan dan 
emosional yang berfungsi sebagai penyaluran frustasi baik dari positif maupun 
negatif. Dari beberapa hal yang mempengaruhi sikap seseorang maka terdapat 
pengaruh media massa yang memengaruhi anak SD Inpres Mallengkeri 1 dalam 
menonton serial upin ipin edisi ramadhan di MNCTV dan itulah yang menunjang 
pembentukan sikap anak SD tersebut. 
F. Tinjauan Tentang Serial Kartun Ipin Ipin 
Serial kartun Upin Ipin merupakan salah satu serial kartun yang berasal 
dari Malaysia, mulai dirilis pada tanggal 14 September 2007 diproduksi oleh 
Les’Copaque , dan disiarkan di TV9. Awalnya serial ini bertujuan untuk mendidik 
anak – anak agar bisa menghayati Bulan Ramadhan. Kini Upin Ipin sudah 
mempunyai tiga musim, di Indonesia Upin Ipin hadir di MNCTV, di Turki Upin 
Ipin disiarkan di Hilal TV. Serial ini berdurasi 5-7 menit setiap episodenya. Serial 
kartun Upin Ipin ini tayang setiap hari di TV 9 pukul 16.30 dan di MNCTV 
tayang setiap hari pada pukul 06.00, 12.00, dan pukul 18.00 Wita.
26
 
Serial kartun tersebut menceritakan tentang dua anak kembar bernama 
“Upin dan Ipin” yang hidup bersama neneknya (yang biasa dipanggil Opah) dan 
kakaknya yang bernama “Kak Ros”. Mereka tinggal disebuah desa benama 
Durian Runtuh dan mereka bertiga tinggal bersama neneknya karena orang tua 
mereka sudah meninggal, namun dalam serial kartun tersebut tidak diceritakan 
mengapa orang tua mereka meninggal dan apa sebab orangtua mereka meninggal. 
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Neneknya selalu memberi pelajaran yang sangat berharga bagi mereka, 
walaupun usia anak Sekolah Dasar cenderung suka nakal, namun bagi neneknya 
tidaklah menjadi masalah dalam mendidik mereka karena kelembutan dan 
kesabaran sang nenek. Dalam Serial tersebut memberi kemudahan bagi orang tua 
maupun pendidik dalam menanamkan nilai – nilai pendidikan agama islam pada 
anak – anak mereka atau peserta didik, tidak dipungkiri bahwa pada zaman 
sekarang ini banyak para pendidik yang kerepotan dalam mendidik anak. 
Kelembutan seorang nenek terhadap cucunya dalam memberi materi 
keagamaan serta metode yang menyenangkan akan membuat seorang anak merasa 
nyaman dan tidak terbebani. Contoh pendidikan seperti ini dapat dijadikan 
inspirasi kaum pendidik dalam menyampaikan materi yang akan diberikan kepada 
peserta didik. Pendidikan yang otoriter akan menciptakan anak yang penakut 
dalam melakukan apa yang mereka inginkan.Sikap yang sangat lucu dan 
mengagumkan apa yang mereka inginkan, rasa persaudaraan yang sangat kental 
dan kompak menjadi andalan utama dalam seril tersebut, kepatuhan, sopan 
santun, sikap toleransi dan tanggung jawab pun sangat tercermin dalam kehidupan 
sehari – hari mereka. Upin Ipin juga mempunyai teman bermain diantaranya 
adalah fizi, Ihsan, Rajoo, Mei Mei, ismail, Jarjit, Susanti dan lainnya.
27
 
Hadirnya serial kartun upin ipin edisi ramadhan ini dapat memberikan 
cahaya terang bagi khalayak khususnya anak – anak karena merupakan serial yang 
sangat menginspirasi artinya bagaimana anak – anak maupun khalayak bisa 
memahami hidup dalam kesederhanaan dan agamis. Serta mampu memberikan 
pembelajaran dari setiap episode yang ditayangkannya. Dalam Serial tersebut ada 
12 episode diantaranya adalah episode puasa, shalat tarawih, zakat, lailatul qadar, 
toleransi , mengaji, kisah dan teladan, hari raya idul fitri, nikmat, adat, sinar 
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syawal namun peneliti hanya fokus pada 4 episode saja yakni episode esok puasa, 
shalat tarwih, mengaji, dan episode zakat. 
Daftar Nama Pengisi Suara Seria Kartun Upin dan Ipin 
 
NO NAMA PERAN 
1 
Nur Fathiah binti Diaz Upin dan Ipin 
2 
Hj.Ainon binti Arif Opah ( Nenek ) 
3 
Nor Ezdiani Ahmad Fawzi Kak Ros 
4 
Jasmin Cik Gu Jasmin 
5 
Yap Ee Jein Mei Mei 
6 
Kannan Rajoo 
7 
Ida Rahayu Fizi 
8 Mohd.Hasrul Ismail 
9 Mohd.Syahmi bin Hamid Ehsan 
10 Mohd Syafik Jarjit 
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G. Tinjauan Tentang Media Komunikasi Massa 
1. Definisi Komunikasi Massa  
Komunikasi massa yang telah dikemukakan para ahli komunikasi. 
Banyak ragam dan titik tekan yang dikemukakannya. Namun, dari sekian banyak 
definisi itu ada kesamaan definisi satu sama lain. Pada dasarnya komunikasi 
massa adalah komunikasi melalui media massa ( media cetak, dan elektronik ). 
Sebab awal perkembangannya saja, komunikasi massa berasal dari pengembangan 
kata media of mass communication ( media komunikasi massa ). Media massa apa 
? Media massa atau saluran yang dihasilkan oleh teknologi  modern. Hal ini perlu 
ditekankan sebab ada media yang bukan media massa yakni media tradisional 
seperti kentongan, angklung, gemelan, dan lain – lain. Jadi disini jelas media 
massa menunjuk pada hasil produk teknologi modern sebagai saluran dalam 
komunikasi massa.
28
 
2. Fungsi Komunikasi Massa 
Fungsi media massa sejalan dengan fungsi komunikasi massa. 
 
Menurut Jay Black dan Frederick C.Whitney dalam buku “Pengantar 
Komunikasi Massa “antara lain : 
a. To Inform ( menginformasikan ) 
b. To Entertain ( memberi hiburan ) 
c. To Persuade ( membujuk ) 
d. Transmission of the culture ( Transmisi budaya )29 
Fungsi media massa yang tujuannya menginformasikan, memberi 
hiburan, membujuk dan transmisi budaya maka anak SD Inpres Mallengkeri 1 
bisa memeroleh dengan cepat informasi yang disajikan oleh media massa tersebut. 
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3. Unsur – Unsur Komunikasi Massa 
Komunikasi massa merupakan komunikasi yang erat hubungannya 
dengan masyarakat, dimana dilakukan dengan menggunakan media massa dengan 
tujuan untuk menyampaikan informasi kepada khalayak atau masyarakat. Maka 
terdapat beberapa unsur – unsur komunikasi massa yang harus di perhatikan. 
  
Unsur – unsur komunikasi massa dalam buku “Psikologi Komunikasi “ 
adalah sebagai berikut : 
a. Sumber ( Source ) 
b. Pesan ( Message ) 
c. Saluran ( Channel ) 
d. Penerima ( Receiver ) 
e. Efek ( Effect )30 
Unsur – unsur komunikasi massa atau media massa memiliki sinkronisasi 
terhadap anak SD Mallengkeri 1 Dalam Menonton serial upin ipin karena dimana 
yang menjadi sumber yaitu televisi, pesan yang dimaksud adalah isi dari tayangan 
serial kartun tersebut, yang menjadi saluran adalah MNCTVdan yang menjadi 
penerima adalah penonton / khalayak itu sendiri yaitu siswa siswi SD Inpres 
Mallengkeri 1 dan yang terakhir adalah efek. Efek yang dimaksud adalah dari 
proses pembentukan karakter dan sikap anak dalam menonton serial kartun upin 
dan ipin edisi ramadhan tahun 2018. 
4. Efek Komunikasi Massa 
Efek komunikasi diartikan sebagai pengaruh yang ditimbulkan pesan 
komunikator terhadap komunikan. 
Efek yang ditimbulkan dapat memengaruhi aspek kognitif, afektif, dan 
konatif pelaku komunikasi. Adapun efek komunikasi massa dari sisi psikologi 
tidak sebatas karena pesan media, tetapi disebabkan oleh kehadiran media massa 
secara fisik. Dengan demikian pembahasan mengenai efek komunikasi massa 
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meliputi efek kehadiran media massa, efek kognitif, afektif dan behavioral 
komunikasi massa. 
1) Efek Kehadiran Media Massa 
Media massa tentunya memberikan efek kepada khalayak / masyarakat 
mengenai tayangan atai isi siaran yang disiarkan baik secara positif maupun 
negatif. 
 
Menurut Steven H. Chaffe dalam buku “Psikologi Komunikasi“ 
merumuskan efek kehadiran media massa yang terdiri atas berikut ini :  
 
1. Efek ekonomis yaitu kehadiran media massa menggerakkan lahirnya 
berbagai usaha dalam bidang jasa media massa, mulai produksi, 
distribusi dan harga konsumsi. 
2. Efek sosial berkaitan dengan perubahan pada strukur atau interkasi 
sosial. 
3. Penjadwalan ulang kegiatan sehari – hari. Hadirnya media massa dapat 
mempengaruhi penjadwalan kegiatan seseorang. 
4. Menghilangkan atau menumbuhkan perasaan tertentu. 31 
Efek kehadiran media massa ini terhadap masyarakat atau khalayak 
sangat memiliki pengaruh atau perubahan mulai dari interaksi sosial, 
mempengaruhi kegiatan seseorang dan menghilangkan rasa tidak nyaman ketika 
masyarakat / khalayak mulai sedih, patah hati dan semacamnya maka khalayak 
atau masyarakat menghibur dirinya sendiri dengan menonton acara televisi. 
Begitu pula dengan isi – isi pesan media tersebut yang memberi respon positif 
ataupun negatif terhadap khalayak atau masyarakat itu sendiri. 
2) Efek Kognitif Komunikasi Massa 
Efek kognitif adalah akibat yang timbul pada diri komunikan yang 
sifatnya informatif bagi dirinya. Dalam efrek kognitif ini dibahas tentang cara 
media massa dapat membantu khalayak dalam mempelahari informasi yang 
bermanfaat dan mengembangkan keterampilan kognitif.Informasi yang disajikan 
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media massa berupa realitas yang tampak sebagai gambaran yang memiliki 
makna. Gambaran tersebut lazim disebut citra. 
3) Efek Afektif Komunikasi Massa 
Berikut ini faktor – faktor yang mempengaruhi terjadinya efek afektif 
dari komunikasi massa : 
a. Suasana emosional yaitu respon penonton terhadap sebuah film ataupun 
sebuah informasi akan dipengaruhi oleh suasana emosional penonton. 
b. Skema kognitif merupakan naskah yang ada dalam pikiran penonton yang 
menjelaskan alur peristiwa. 
c. Situasi terpaan adalah situasi yang menyebabkan timbulnya sifat tertentu. 
Penonton akan merasakan ketakutan menonton film horror. 
d. Faktor predisposisi individual yakni faktor ini menunjukkan sejauh mana 
orang merasa terlibat dengan tokoh yang ditampilkan dalam media massa. 
4) Efek Behavioral Komunikasi Massa 
a. Efek behavioral komunikasi massa menjelaskan efek komunikasi massa 
terhadap prilaku khlayaknya yang teraplikasikan pada kehidupan sehari – 
hari. 
b. Efek Prososial Behavioral adalah memiliki keterampilan yang bermanfaat 
bagi dirinya dan orang lain. 
c. Prilaku agresif yaitu muncul dugaan bahwa penyajian informasi, cerita 
hingga adegan kekerasan oleh media massa akan memancing orang – 
orang yang mendengar, menonton, dan membaca kekerasan tersebut akan 
melakukan kekerasan pula. 
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5. Perkembangan Televisi 
Perkembangan teknologi melahirkan suatu media baru yang dapat 
menyajikan informasi secara cepat kepada masyarakat yaitu televisi, TV sebagai 
alat penangkap siaran dan gambar. Televisi berasal dari kata Tele ; tampak dan 
vision ; jauh atau jika digabungkan menjadi suatu makna yang berarti “tampak 
dan jauh “ atau dengan kata lain TV merupakan suatu alat untuk melihat dari jarak 
jauh. Dewasa ini televisi boleh dikatakan telah mendominasi hampir semua waktu 
luang setiap orang. Dari hasil penelitian yang pernah dilakukan pada masyarakat 
Amerika ditemukan bahwa hampir setiap orang, terutama anak – anak di benua itu 
menghabiskan waktunya antara 6 – 7 jam perminggu untuk menonton TV. Waktu 
yang paling tinggi terserap pada musim dingin. Di Australia anak – anak rata – 
rata terlambat bangun pagi ke sekolah karena banyak menonton TV dimalam hari, 
sementara di Indonesia pemakaian TV dikalangan anak – anak meningkat pada 
waktu libur, bahkan bisa melebihi 8 jam perhari.
32
 
Televisi merupakan media telekomunikasi terkenal yang digunakan 
untuk “hitam putih “ maupun warna, biasanya dilengkapi oleh suara. Televisi 
merupakan alat elektronik yang berfungsi menyebarkan gambar dan diikuti oleh 
suara tertentu.
33
 
Perkembangan media televisi saat ini telah menjadi media keluarga, telah 
menjadi prasyarat yang harus berada di tengah – tengah mereka. Sebuah rumah 
baru bisa dikatakan lengkap apabila ada pesawat televisi didalamnya, hal ini tidak 
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hanya berlaku bagi masyarakat kota melainkan telah merambah ke pelosok desa. 
Dengan jumlah televisi yang beredar di seluruh Indonesia mencapai 30 Juta.
34
 
a. Pengaruh Televisi bagi anak – anak  
Anak – anak adalah korban pertama akibat tayangan televisi baik dari 
masyarakat biasa maupun masyarakat kaya.   
 
Menurut Rahmita Soenjoyo dalam buku “Bahaya Televisi bagi Saraf 
Anak”bahwa Anak dibawah lima tahun yang dibiarkan menonton televisi 
akan menyerap pengaruh yang merugikan terutama pada perkembangan 
otak, emosi, dan kemampuan berpikirnya serta menonton televisi terlalu 
dini akan mengakibatkan proses penyambungan antara sel – sel saraf 
dalam otak menjadi tidak sempurna.
35
 
Anak di bawah umur 5 tahun wajib di dampingi oleh kedua orangtua agar 
anak – anak tidak bisa menonton siaran atau program televisi yang mengandung 
unsur negatif karena jika anak – anak sudah menonton tanpa pengawasan dari 
orang tua maka bisa merusak perkembangan otaknya dan akan cepat meniru 
adegan – adegan yang disiarkan oleh media massa televisi.  
b. Misleading Promotion  
Tayangan iklan yang tidak bermoral juga dapat membuat anak menjadi 
konsumtif serta iklan yang berlebihan dan mengelabui akan menuntun konsumen 
anak kearah pembelanjaan yang salah. Anak – anak sangatlah rentang terhadap 
tayangan iklan dan mereka sangat cepat terpengaruh. 
c. Bimbingan OrangTua 
Khalayak tidak dapat mendakwah bahwa tayangan televisi dapat merusak 
total perkembangan anak. Masih banyak faktor lainnya, keterlibatan orangtua 
dalam menentukan jam – jam menonton perlu diterapkan segera. Menemani dan 
mendampingi anak menonton acara TV dan membicarakannya secara bersama 
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sangat penting untuk dilakukan. Media TV seharusnya dapat dimanfaatkan 
menjadi media yang efektif bagi pendidikan anak.
36
 
6. Pandangan Islam Tentang Film 
Dakwah merupakan kewajiban dan tanggungjawab umat islam dalam 
menyebarkan islam sebagaimana termuat dalam Qur‟an dan hadist.37 Yang 
bertujuan terhadap amar makruf dan nahi mungkar. Salahsatu alternatif dakwah 
adalah melalui media film, dengan kemajuan teknologi di zaman sekarang 
pemanfaatan media tersebut dapat diefektifkan. 
Dunia hari ini sebenarnya menitipkan harapan besar terhadap dakwah 
islam. Jika kaum muslim dan muslimin menyadari kenyataan ini lalu mereka 
semua bekerja, bersabar, dan serius berdakwah. Insya Allah dakwah islam akan 
menjadi tren dunia di masa yang akan datang.
38
 
 
KH.M Hasan Latif berpendapat bahwa pada dasarnya menonton film itu 
hukumnya boleh saja, tergantung dengan cara membawakannya para artis 
– artis dan pengaruhnya bagi penonton(“…”)39 
Televisi merupakan salahsatu produk ilmu pengetahuan dan teknologi 
dalam bidang komunikasi telah hadir di tengah umat manusia. Sebagai sarana 
informasi televisi dapat dijadikan media dakwah melalui acara – acara yang 
disajikan lewat tayangan hiburan, talkshow dan film. Peran film sebagai sarana 
untuk menyiarkan dakwah islamiyah. Dakwah yang mengandung pengertian 
sebagai suatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk tulisan, lisan, tingkah laku yang 
                                                             
36
Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa ( Analisis Interaktif  Budaya Massa ) , Cet II      ( 
Jakarta : PT Rineka Cipta, 2008 ), h.143 
37
Kustadi Suhadang, Ilmu Dakwah Perspektif Komunikasi, ( Bandung : Rosda, 2013 ), 
h.11-12 
38
Lihat,Hidayat Nurwahid, Pengantar Sejarah Dakwah, ( Jakarta : Kencana, 2015 ), 
h.238 
39
Lihat, Jurnal Skripsi M.Zaenal Afif,S.H.I, wawancara dengan KH.M Hasan Latief, 
selaku Muballigh,pada tanggal 10 November 2007, di Dusun Dewan Maguwoharjo. 
 
39 
 
secara sadar dan berencana dalam berusaha mempengaruhi orang lain baik 
individu maupun secara kelompok agar supaya timbul dari dalam dirinya tentang 
kesadaran sikap, serta pengetahuan tentang ajaran agama. Maka dari itu esensi 
dari dakwah adalah motivasi atau dorongan untuk menerima ajaran agama. Seperti 
halnya serial kartun upin ipin yang sangat bermanfaat bagi kalangan anak – anak 
karena terdapat pesan – pesan islami dan nilai – nilai moral yang sesuai dengan 
agama dan tentunya serial kartun upin ipin inilah yang menjadi motivasi bagi anak 
– anak zaman sekarang untuk menonton serial tersebut. 
1. Konsep Teori 
a. Pengertian Film 
Istilah film sering diartikan sebagai gambar hidup, juga sering disebut 
movie, film, secara kolektif sering disebut dengan „sinema‟. Gambar hidup adalah 
bentuk seni, bentuk populer dari hiburan dan juga bisnis. Film dihasilkan dengan 
rekaman dari orang dan benda ( termasuk fantasi dan figur palsu ) dengan kamera, 
dan / atau oleh animasi.
40
 Peneliti menyimpulkan bahwa film merupakan karya 
seni yang dapat dijadikan media untuk berdakwah. 
b. Pengertian Seri Televisi 
Seri Televisi adalah Beberapa tokoh, tema dan latarnya tetap dengan 
subyek yang sama namun plot yang diangkat akan berbeda dengan yang lain 
karena khalayak / penonton akan lebih mudah memahami isi dari keseluruhan 
cerita yang sudah d tentukan oleh sutradara. 
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2. Film yang bergenre Religi 
Film merupakan manifestasi perkembangan kehidupan budaya 
masyarakat pada masanya. Dari zaman ke zaman, film mengalami perkembangan 
baik dari segi teknologi yang digunakan maupun tema yang diangkat. Hal ini 
disebabkan film berkembang sejalan dengan unsur – unsur budaya masyarakat 
yang melatarbelakanginya. Semua makna budaya diciptakan dengan 
menggunakan symbol – symbol. Makna hanya dapat disimpan didalam symbol.41 
Film Indonesia terutama film yang mengusung tema dakwah seperti film 
kiamat sudah dekat, kun fa yakun, perempuan berkalung surban, ketika cinta 
bertasbih, hingga film ayat – ayat cinta yang begitu fenomenal di zamannya. 
Sosok Nabi Muhammad saw memiliki sakralitas dalam islam dan dalam 
keimanan umat islam. Karena tidak ada karakter yang tepat yang bisa 
memvisualisasikan karakter Nabi Muhammad saw. Demikian juga dari orang – 
orang shaleh tersebut. Memerankan karakter mereka dalam film atau pentas drama 
/ teater berarti telah menurunkan kehormatan. Apalagi kebanyakan pemerannya 
dari kalangan selebritas ini tidak banyak memahami kaidah agama dengan baik. 
Maka, berdasakan perspektif islam baik dari Al- Qur‟an, As Sunnah ataupun 
penjelasan para ulama, hukumnya adalah haram memvisualisasikan para Nabi 
dalam Film, sinteron dan lainnya, lebih kuat keharamannya memvisualisasikan 
Nabi Muhammad saw.
42
 
Sejak manusia dilahirkan oleh Tuhan maka diberikan kemampuan dasar 
untuk berkomunikasi dengan orang lain atau dengan situasi lingkungan dengan 
menggunakan macam media yang ditayangkan oleh televisi. Dapat disimpulkan 
bahwa lewat film bisa mempengaruhi kondisi psikologis pemirsa atau khalayak 
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yang menonton acara televisi tersebut sebagaimana dijelaskan dalam Qs.Al-
Hujurat/49:6 
                                 
           
Terjemahannya: 
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik 
membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.
43
 
Islam bukan hanya memberikan tuntunan dalam meyampaikan informasi 
namun juga dalam mendapat informasi, khalayak harus teliti dan cermat dalam 
menerima informasi. Khalayak harus cerdas dalam menyaksikan suatu berita 
ataupun informasi yang ditayangkan oleh media karena jika khalayak tidak dapat 
mengontrol tayangan apa yang dilihat maka akan berdampak buruk bagi 
kehidupan sehari – hari dan di dalam tayangan serial animasi upin ipin sangat 
memberikan respon positif dari masyarakat dimana pihak media sudah 
menyampaikan kebaikan lewat pesan – pesan dakwah / islami yang ada dalam 
tayangan tersebut yang tentunya sangat berpengaruh terhadap pembentukan sikap 
dan karaktek anak – anak zaman sekarang.  
“ Barang siapa menelusuri jalan untuk mencari ilmu padanya, Allah akan 
memudahkan baginya jalan menuju surga”. (HR.Muslim ).44 Menonton film 
ataupun serial kartun lainnya yaitu haram atau halal ialah berdasarkan apa yang 
khalayak dapatkan dari film tersebut.Apakah dari unsur hiburan, informasi, 
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ataupun kesenangan tersendiri untuk memenuhi kebutuhan dan khalayaklah yang 
menentukan segala hal yang didapatkan dari isi / pesan tayangan tersebut. 
3. Kelebihan Film Sebagai Media Dakwah 
Penyuguhan secara hidup bahwa animasi yang mempunyai 
kecenderungan umum yang unik dalam keunggulan daya efektifitasnya terhadap 
penonton. Bahwa media film memberikan pesan hidup akan mengurangi keraguan 
apa yang disuguhkan lebih mudah diingat dan mengurangi kelupaan. Khusus bagi 
khalayak anak –anak yang memberikan pengajaran tentang shalat dan mengaji. 
Seperti halnya serial animasi upin ipin yang mempunyai nilai edukasi dan nilai – 
nilai yang mengandung unsur islami yang menjadikan anak SD inpres 
Mallengkeri 1 gemar menoton serial upin ipin tersebut. Maka anak – anak 
mendapatkan proses pembentukan karakter dan sikap melalui tayangan animasi 
tersebut. 
H. Fenomenologi 
Fenomenologi menawarkan model pertanyaan yang deskriptif, reflektif, 
interpretatif untuk memperoleh esensi pengalaman. Deskriptif dari fenomenologi 
berdasarkan Husserl dan Hedegger yang menyatakan bahwa struktur dasar dari 
dunia kehidupan tertuju pada pengalaman ( lived experience) pengalaman 
dianggap sebagai persepsi individu terhadap kehadirannya didunia.
45
 
Dalam buku metodologi penelitian kualitatif, fenomenologi dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Pengalaman subjektif atau pengalaman fenomenologikan. 
2. Suatu studi tentang kesadaran dari perspektif pokok dari seseorang       
( Husserl). 
Fenomenologi ingin mengungkapkan apa yang menjadi realitas dan 
pengalaman yang dialami individu, mengungkapkan dan memahami sesuatu yang 
tidak nampak dari pengalaman subyektif individu. Oleh karenanya, peneliti tidak 
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dapat memasukkan dan mengembangkan asumsi – asumsinya di dalam 
penelitiannya. 
46
 
Istilah fenomenologi sering dipergunakan sebagai anggapan umum untuk 
menunjukkan pada pengalaman subjektif dari berbagai jenis dan tipe subjek yang 
ditemui. Dalam arti yang lebih khusus, istilah ini mengacu pada penelitian 
terdisiplin tentang kesadaran dari perspektif pertama seseorang.
47
 
Fenomenologi merupakan pandangan berpikir yang menekankan pada 
fokus kepada pengalaman – pengalaman subjektif manusia dan interpretasi – 
interpretasi dunia. Dalam hal ini para fenomenologis ingin memahami bagaimana 
dunia muncul kepada orang lain. Ada beberapa ciri pokok fenomenologi yang 
dilakukan oleh peneliti fenomenologis yaitu :  
a) Fenomenologis cenderung mempertentangkannya dengan naturalisme  
b) Secara pasti, Fenomenologi cenderung memastikan kognisi yang 
mengacu pada apa yang dinamakan oleh Husserl “evidens”. 
c) Fenomenolgis cenderung percaya bahwa bukan hanya sesuatu benda 
yang ada dalam dunia alam dan budaya.
48
 
Sebagai bidang filsafat modern. Fenomenologis menyelidiki pengalaman, 
kesadaran yang berkaitan dengan pernyataan – pernyataan seperti : bagaimana 
pembagian subyek ( ego ) dengan obyek ( dunia ) muncul dan bagaimana sesuatu 
hal didunia ini diklasifikasikan. Selain itu juga,fenomenologi berasumsi bahwa 
kesadaran bukanlah dibentuk karena kebetulan dan dibentuk oleh sesuatu hal yang 
lainnya daripada sendiri. Demikian juga dalam kehidupan sehari – hari seseorang 
tidak ada kontrol diri terhadap kesadaran struktur.  
Analisis fenomenologis berusaha mencari untuk menguraikan ciri – ciri 
dunianya. Seperti apa aturan – aturan yang terorganisasikan, dan apa yang tidak 
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serta dengan aturan apa obyek dan kejadian itu berkaitan. Aturan – aturan ini 
bukanlah ciri – ciri yang berdiri sendiri dari sesuatu “ dunia obyektif “ . Menurut 
pendapat para fenomenologis hal itu di bentuk oleh bermaknaan dan nilai – nilai 
dalam kesadaran kita yang kita alami sebagai hal yang berdiri sendiri dari kita. 
49
 
Fenomenologi menentang apa yang empirisme. Sejak klasifisika obyek 
melibatkan aturan – aturan organisasional yaitu secara fundamental, secara 
intelektual dalam teori ilmu pengetahuan. Fenomena sangat tidak potensial bagi 
ahli – ahli yang kritikal dalam sejarah ilmu pengetahuan peneliti dalam pandangan 
fenomenologis berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan – kaitannya terhadap 
orang – orang yang berada dalam situasi – situasi tertentu.50 
Pendekatan Fenomenologis tersebut dipilih untuk memahami arti dari 
suatu peristiwa dan keterkaitan yang ada di dalamnya secara lebih mendalam. 
Dengan pendekatan ini diasumsikan bahwa peneliti tidak mengetahui arti sesuatu 
dari informan yang sedang diteliti, sehingga peneliti lebih banyak diam untuk 
menguak secara lebih mendalam tentang pengertian sesuatu yang sedang di teliti. 
I. Uses and Gratifications Theory 
Dalam buku Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa bahwa Teori uses 
and gratifications ( kegunaan dan kepuasan ) ini dikenalkan pada tahun 1974 
dalam bukunya The Uses on Mass Communications: Current Perspectives on 
Gratification Research. Teori uses and gratifications milik Blumer dan Katz ini 
mengatakan bahwa pengguna media memainkan peran aktif untuk memilih dan 
menggunakan media tersebut. Dengan kata lain, pengguna media adalah pihak 
yang aktif dalam proses komunikasi. Pengguna media berusaha untuk mencari 
sumber media yang paling baik di dalam usaha memenuhi kebutuhannya. Artinya, 
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teori uses and gratifications mengasumsikan bahwa pengguna mempunyai 
alternatif untuk memuaskan kebutuhannya.
51
 
Di dalam teori tersebut, audiens atau khalayak aktif untuk menentukan 
media mana yang harus dipilih dan ditonton untuk memuaskan kebutuhannya 
tersebut. Di dalam teori uses and gratifications lebih ditekankankan bahwa 
pendekatan manusia dalam melihat media massa. Artinya manusia itu sendiri 
yang memiliki kewenanangan, otonomi untuk memperlakukan media. Setiap 
manusia mempunyai kebebasan untuk memutuskan lewat media mana ia 
menggunakan media dan bagaimana media tersebut berdampak terhadap manusia 
tersebut, apakah berdampak secara positif maupun negatif. 
Dalam buku Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa bahwa Schramm 
dan Porter memberikan formula untuk menjelaskan bekerjanya teori ini yaitu janji 
imbalan dan upaya yang diperlukan sama dengan probabilitas seleksi artinya 
imbalan yang saat itu diterima( segera ) atau imbalan yang tertunda. Imbalan 
memenuhi kebutuhan khalayak. Misalnya khalayak akan menonton suatu acara 
pada televisi tertentu karena media  tersebut menyediakan atau memuaskan akan 
informasi dan hiburan maka upaya yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 
sangat bergantung pada tersedia atau tidaknya media dan kemudahan 
mmemanfaatkannya. Bila khalayak membagi janji imbalan dengan upaya yang 
diperlukan, maka akan memperoleh probabilitas seleksi dari media massa 
tertentu.
52
 
Untuk memahami interaksi orang dengan media melalui pemanfaatan 
media oleh orang itu ( uses ) dan kepuasan yang diperoleh ( gratifications ). 
Gratifikasi yang bersifat umum yakni pelarian dari rasa khawatir, peredaan rasa 
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kesepian, dukungan emosional, perolehan informasi dan kontak sosial. Mengapa 
khalayak lebih aktif memilih media karena dengan alasan masing – masing setiap 
orang berbeda tingkat pemanfaatan medianya. Stasiun TV One tentu akan lebih 
banyak dipilih oleh mereka yang ingin mencari kepuasan dalam hal perolehan 
informasidan berita dibandingkan dengan khalayak yang aktif memperoleh suatu 
pelarian dari rasa khawatir. Seseorang senang menonton sinetron akan 
memanfaatkan dan mencari kepuasaan pada media yang bisa memberikan 
kebutuhannya daripada media yang lain. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
pemirsa yang akan menjadi pihak aktif dalam memanfaatkan media massa. 
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Teori uses and gratifications beroperasi dalam beberapa cara yang bisa 
dilihat dalam bagan di bawah ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Lingkungan Sosial : 
1. Ciri – ciri 
demografis 
2. Afiliasi Kelompok 
3. Ciri - ciri 
Kebutuhan Khalayak 
1. Kognitif 
2. Afektif 
3. Integratif Personal 
4. Integratif sosial 
5. Pelepasan 
Ketegangan 
Sumber Pemuasan 
Kebutuhan yang 
berhubungan dengan 
non media : 
1. Keluarga, teman 
2. Komunikasi 
interpersonal 
3.  Hobby 
4. Tidur 
Penggunaan Media Massa : 
1. Jenis – jenis media SK, 
majalah, radio,tv,film 
2. Isi Media 
3. Terpaan Media 
4. Konteks sosial dan 
terpaan media 
Pemuasan Media (fungsi) 
1. Pengamatan 
lingkungan 
2. Diversi / hiburan 
3. Identitas Personal 
4. Hubungan sosial 
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Kebutuhan kognitif adalah kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan 
informasi, pengetahuan, dan pemahaman mengenai lingkungan. Kebutuhan ini 
didasarkan pada hasrat untuk memahami dan menguasai lingkungan, juga 
memuasakan rasa penasaran khalayak dan dorongan untuk penyelidikan. 
Kebutuhan afektif adalah kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan 
pengalaman – pengalaman yang estetis, menyenangkan dan emosional. 
Kebutuhan pribadi secara integratif adalah kebutuhan yang berkaitan dengan 
peneguhan kredabilitas, kepercayaan, stabilitas dan status individual. Hal itu 
kemudian bisa diperoleh dari hasrat akan harga diri. Kebutuhan sosial secara 
integratif adalah kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan kontak dengan 
keluarga, teman dan dunia. Hal tersebut didasarkan pada hasrat untuk berafiliasi. 
Sementara itu, kebutuhan pelepasan adalah kebutuhan yang berkaitan dengan 
upaya menghindari tekanan, ketegangan, dan hasrat akan keanekaragaman.
53
 
J. Teori Afektif Pembelajaran 
1. Pengertian Belajar 
Menurut Gagne dalam jurnal infoini.com bahwa belajar merupakan 
sejenis perubahan yang diperlihatkan dalam perubahana tingkah laku, yang 
keadaanya berbeda dari sebelum individu berada dalam situasi belajar dan 
sesudah melakukan tindakan yang serupa itu. Perubahan terjadi akibat adanya 
suatu pengalaman atau latihan. Berbeda dengan perubahan serta merta akibat 
refleks atau prilaku yang bersifat naluriah.
54
 
Belajar merupakan usaha sadar seseorang yang dilakukan dan 
menyebabkan adanya perubahan tingkah laku sebagai responden terhadap 
lingkungannya baik langsung maupun tidak langsung. 
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2. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dengan peserta 
didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran juga 
merupakan proses pemerolehan suatu ilmu dan pengetahuan, penguasaan 
kemahiran, pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Artinya 
proses pembelajaran berlaku dimana dan kapan pun untuk memperoleh suatu ilmu 
pengetahuan. 
Menurut Gagne dan Briggs dalam jurnal infoini.com bahwa pembelajaran 
adalah suatu sistem yang bertujuan untuk membantu proses belajar siswa, yang 
berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk 
mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses belajar siswa yang bersifat 
internal.
55
 
Pembelajaran merupakan usaha sadar dari guru untuk membuat siswa 
belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar 
dimana perubahan yang didapatkan kemampuan baru yang berlaku dalam waktu 
yang relatif lama karena adanya usaha dari seseorang untuk selalu belajar. 
Belajar dipandang sebagai upaya sadar seorang individu untuk 
memperoleh perubahan perilaku secara keseluruhan, baik aspek kognitif, afektif 
dan psikomotor. Namun hingga saat ini dalam praktiknya, proses pembelajaran di 
sekolah tampaknya lebih cenderung menekankan pada pencapaian perubahan 
aspek kognitif ( intelektual ) yang dilaksanakan melalui berbagai bentuk 
pendekatan,strategi dan model pembelajaran tertentu. Sementara pembelajaran 
yang secara khusus mengembangkan kemampuan afektif tampaknya masih 
kurang mendapat perhatian. 
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Secara konseptual maupun empirik diyakini bahwa aspek afektif 
memegang peranan yang sangat penting terhadap tingkat kesuksesan seseorang 
dalam bekerja maupun kehidupan secara keseluruhan. Meski demikian, 
pembelajaran afektif lebih banyak dilakukan dan dikembangkan diluar kurikulum 
formal sekolah . 
Pembelajaran afektif berbeda dengan pembelejaran intelektual dan 
keterampilan, karena segi afektif sangat bersifat subyektif, lebih mudah berubah 
dan tidak ada materi khusus yang harus dipelajari. 
3. Model Pembelajaran afektif 
Ada beberapa model pembelajaran afektif yang populer dan banyak 
digunakan yaitu : 
a. Model Konsiderasi 
Manusia seringkali bersifat egoistis, lebih memperhatikan, 
mementingkan dan sibuk mengurus dirinya sendiri. Melalui model 
konsiderasi siswa didorong untuk lebih peduli, lebih memperhatikan 
orang lain, sehingga mereka mudah untuk bergaul, bekerja sama dengan 
orang lain dan hidup secara harmonis dengan orang lain. 
b. Model Pembentukan rasional 
Dalam kehidupannya orang berpegang pada nilai – nilai sebagai standar 
bagi segala aktivitasnya. Nilai – nilai ini ada yang tersembunyi, dan ada 
pula yang dapat dinyatakan secara eksplisit. Nilai juga bersifat 
multidimensional, ada yang relatif dan ada yang absolut. Model 
pembentukan rasional bertujuan untuk mengembangkan kematangan 
pemikiran tentang nilai – nilai. 
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c. Klarifikasi Nilai 
Setiap orang memiliki sejumlah nilai, baik yang jelas ataupun 
terselubung, disadari atau tidak. Klarifikasi nilai merupakan pendekatan 
mengajar dengan menggunakan pertanyaan atau proses menilai dan 
membantu siswa dalam bidang kehidupan yang kaya akan nilai. 
Penggunaan model ini bertujuan agar siswa menyadari nilai – nilai yang 
mereka miliki, memunculkan dan merefleksinya sehingga para siswa 
memiliki keterampilan proses nilai.
56
 
d. Pengembangan Moral Kognitif 
Perkembangan moral manusia berlangsung melalui resstrukturalisasi 
kognitif yang berlangsung secara berangsur melalui tahap pra konvensi.Model ini 
bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan nilai moral secara kognitif. 
e. Model Nondirektif 
Para siswa memiliki potensi untuk berkembang sendiri. Perkembangan 
pribadi yang secara utuh berlangsung dalam situasi kondusif. Model ini bertujuan 
untuk membantu siswa untuk mengaktualisasikan dirinya. 
Di dalam serial kartun upin ipin peneliti menggunakan teori afektif 
pembelajaran untuk mengetahui sejauh mana sikap anak dalam mencari 
pengetahuan dan belajar lewat media massa yang dipilih. Di dalam teori afektif 
pembelajaran terdapat beberapa model pembelajaran yang dimiliki oleh siswa dan 
mempunyai tujuan masing – masing  yang berbeda yang dapat digunakan. 
  
 
 
                                                             
56
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/20008/05/08/model-pembelajaran-afektif-sikap/ 
Diakses pasda hari Rabu, 7 November 2018 Pukul 17.05 wita  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan  Lokasi Penelitian 
1.  Jenis Penelitian 
Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
merupakan cara yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam 
terhadap suatu permasalahan. Penelitian kualitatif ialah penelitian riset lebih 
menonjolkan riset yang bersifat dekriptif dan cenderung menggunakan analisis 
serta lebih menonjolkan proses dan makna yakni pemahaman secara lebih 
mendalam terhadap suatu permasalahan yang dikaji. Data yang dikumpulkan lebih 
banyak kata ataupun gambar – gambar daripada angka.1 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dilakukannya penelitian. Penelitian ini 
fokus dilakukan di SD Inpres Mallengkeri 1 yang beralamatkan di jalan Muhajirin 
II No.18 Kota Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan menggunakan 
pendekatan fenomenologi. Fenomenologi adalah studi tentang pengetahuan yang 
berasal dari kesadaran atau cara kita memaknai suatu obyek dan peristiwa yang 
menjadi pengalaman seseorang secara sadar.
2
 Selain itu juga fenomenologi 
                                                             
1
Metopen, Metode Penelitian Kualittaif dan Karakteristiknya, diakses di 
http://www.spengetahuan.com/2015/02/metode-penelitian-kualitatif-dan-karakteristiknya.html ( 
senin 2 Juli 2017 ) 
2
Stephen W littlejohn, Theories Of Human Communication, ( USA: Wadworth 
Publishing, 2000), h. 38 
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merupakan gagasan realitas sosial, fakta sosial atau fenomena sosial yang menjadi 
masalah penelitian.
3
 
C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber utama yang harus di wawancarai 
secara langsung dan mendalam. 
2. Sumber data Sekunder 
Sumber data skunder adalah sumber data tambahan yang diperoleh melalui 
telaah pustaka dan dokumen atau arsip yang terdapat pada daerah setempat. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan beberapa metode yaitu 
dengan : 
1. Observasi 
Observasi sebagai kegiatan mengamati secara langsung tanpa mediator 
sesuatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tesebut. 
Sedangkan menurut S Margono dalam buku “Metodologi Penelitian Sosial” 
observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
gejala yang tampak pada objek penelitian.
4
 
2. Wawancara 
Menurut Berger wawancara adalah percakapan antara periset ( seseorang 
yang berharap mendapatkan informasi ) dan informan ( seseorang yang 
                                                             
3
Lexy J Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif , ( Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 
2004), h. 8 
4
Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial, ( Jakarta : Penerbit Bumi Aksara, 2006 ), 
h.173 
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diasumsikan mempunyai informasi penting tentang suatu obyek).
5
 Atau 
wawancara dapat diartikan sebagai komunikasi dua arah yang dilakukan oleh 
pewawancara dan responden untuk menggali informasi yang relevan dengan 
tujuan penelitian.
6
 Dalam kegiatan ini, peneliti melakukan wawancara mendalam 
dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan dalam penelitian 
tersebut. 
Wawancara dilakukan dengan adanya pedoman wawancara yang telah 
dipersiapkan peneliti yaitu pertanyaan tentang motivasi, sikap atau prilaku 
informan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan sebuah metode yang bertujuan untuk menggali 
data – data masa lampau secara sistematis dan objektif serta dapat mendukung 
analisis. Pada intinya dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 
menelusuri data historis.
7
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
dalam kegiatan penelitian, yakni mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun wujud dari instrumen penelitian 
yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data – data yang berkaitan dengan 
objek yang akan diteliti adalah daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebagai 
pedoman wawancara, alat untuk merekam, buku catatan, pulpen dan kamera. 
 
 
                                                             
5
Rachmat Krisyanto, Teknik Praktis Riset Komunikasi, ( Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group 2006 ), h.96 
6
Murti Sumarni dan Salamah Wahyuni, Metodologi Penelitian Bisnis, ( Yogyakarta : 
ANDI, 2006 ), h.85 
7
M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, ( Jakarta : Kencana, 2008), h.121 
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F. Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian Keabsahan data dilakukan dengan menggunakan triangulasi 
sumber, yaitu dengan mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa sumber. 
Pengecekan data dengan metode pengumpulan data yang berbeda ( wawancara 
dan observasi ) maupun dengan menggunakan informan pendukung. Untuk 
akuratisasi data, peneliti juga melakukan member check yakni proses pengecekan 
data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh data yang telah diperoleh sesuai apa yang diberikan 
oleh pemberi data.
8
 
Kemudian membandingkan antara data hasil pengamatan dengan 
wawancara terhadap beberapa nasabah serta informan pendukung yang mampu 
menjawab serta memberikan informasi yang nantinya mampu memunculkan 
kejadian dibalik fenomena yang terjadi pada Motif Anak SD Inpres Mallengkeri 1 
Dalam menonton serial kartun upin ipin edisi ramadhan tahun 2018 di MNCTV 
dan juga mengenai sikap setelah menonton serial tersebut. 
G. Teknik Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah model Miles dan Hubermen 
terdapat tiga tahap aktivitas dalam analisis meliputi reduksi data ( data reduction 
), Penyajian data ( data display ) serta Miles dan Hubermen mengemukakan 
bahawa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran 
kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru. 
1. Data Reduksi ( Data Reduction ) 
Data yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu perlu 
dicatat serta teliti dan rinci. Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data dengan 
                                                             
8
Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, ( Bandung : Alfabeta, 2008 ), h.129 
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cara merangkum, atau mengumpulkan data – data dan memilih atau meringkas 
data – data yang relevan. Untuk memudahkan pengklasifikasian maka data yang 
terkumpul akan diberi kode. 
Data reduksi yang diambil peneliti terkait Motif Anak SD Inpres 
Mallengkeri 1 dan juga mengenai sikap anak setelah menonton serial tersebut. 
Dalam menonton serial kartun upin ipin edisi ramadhan tahun 2018 di MNCTV 
dan wawancara tentang prilaku informan dan sebagainya. 
2. Data Display ( Data Display ) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam 
pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami dan merencanakan kerja 
penelitian selanjutnya. 
Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga 
menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. 
Prosesnya dapat dilakukan dengan cara menampilkan data, membuat hubungan 
antar fenomena untuk memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu 
ditindaklanjuti untuk mencapai tujuan penelitian. Penyajian data yang baik 
merupakan satu langkah penting menuju tercapainya analisis kualitatif yang valid 
dan handal. 
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi ( Conclusion Drawing 
Verification )  
Dalam hal ini peneliti mengemukakan beberapa kesimpulan dari hasil 
wawancara dan observasi.
9
 Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah 
kesimpulan awal yang dikemukan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
jika ditemukan bukti kuat dan mendukung. 
                                                             
9
Ibid., h.252 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum SD Inpres Mallengkeri 1 
1. Profil Sekolah 
a. Identitas Sekolah  
 Nama Sekolah  : SD Inpres Mallengkeri 1 
 NPSN : 40313547 
 Bentuk Pendidikan : SD 
 Status : Negeri 
b. Lokasi Sekolah 
Alamat : Jl.Muhajirin 2 No.18 
RT/RW : 5/2 
Kode Pos : 90221 
Kelurahan : Mangasa 
Kecamatan : Tamalate 
Kabupaten /Kota : Makassar 
Provinsi : Sulawesi Selatan 
Posisi Geografi :  5.1861 
c. Data Pelengkap  
SK Pendirian Sekolah : 1977 – 12 11 
Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 
Tgl SK Izin Operasional : 1978- 01-01 
Luas Tanah : 384 
 
Kontak Sekolah 
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No Telepon : 0411 887058 
Email : sd.inpresmallengkeri1@gmail.com 
d. Data Lainnya 
Kepala Sekolah : Hj.Mulliati.Bm,S.Pd 
Operator : Salmawati 
Akreditasi : B 
2. Visi Misi SD Inpres Mallengkeri 1 
a. Visi 
Terwujudnya sekolah yang unggul dalam mutu, prestasi, beriman dan 
bertaqwa serta mampu bersaing dalam era globalisasi yang dilandasi nilai – nilai 
budaya luhur serta berwawasan dan peduli terhadap lingkungan. 
b. Misi 
1. Menumbuhkan budi pekerti melalui pembiasaan dalam kehidupan 
sekolah, keluarga, dan masyarakat serta lingkungan. 
2. Menumbuhkan semangat keunggulan kepada seluruh warga sekolah.  
3. Menciptakan proses belajar yang efektif untuk meningkatkan prestasi di 
bidang IPTEK dan IMTAQ. 
4. Melaksanakan pembelajaran yang bertujuan memelihara, menjaga dan 
melestarikan lingkungan. 
5. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 
stakeholder. 
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3. Keadaan Guru SD Inpres Mallengkeri 1 
Adapun jumlah  guru – guru SD Inpres Mallengkeri 1 kelurahan 
Mangasa,  Kec.Tamalate Kota Makassar 
 
NO NAMA JABATAN 
1 Hj.Winda Nadirah,S.sos,M.si Pengawas 
2 Ikhsan, S.Pd Ketua Komite 
3 Hj.Mulliati,Bm,S.Pd Kepala Sekolah 
4 Sunarsih,S.Pd Guru Kelas 
5 St.Muliati,S.Pd Guru Kelas 
6 Muzaiyana,S.Pd Guru Kelas 
7 Andriyatih,S.Pd Guru Kelas 
8 Sri Suryani,S.Pd Guru Kelas 
9 Cokorda Putrimas,S.Ag Guru Kelas 
10 Kadir,S.Pd Guru Kelas 
11 Suhartini,S.Pd Guru Kelas 
12 Erviyanti Yunita Ramli Guru Kelas 
13 Nur Fajar,S.Pd Guru Kelas 
14 Harni,S.Pd Guru Kelas 
15 Syamsul Alam,S.Pd Guru Kelas 
16 Rina Fratiwi,S.Pd Guru Kelas 
17 Andi Yuniati Ikhtiar,S.Pd Guru Penjaskes 
18 Rusniwati,S.Pd Guru Bahasa Inggris 
19 Nur Fitriani,S.Pd Guru PAI 
20 Jusnaeni,S.Pd Administrasi 
21 Salmawati Operator 
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B. Motivasi Anak SD Inpres Mallengkeri 1 Dalam Menonton Serial Kartun 
Upin Ipin Edisi Ramadhan Tahun 2018 di MNCTV 
Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan di SD Inpres Mallengkeri 
1, ada 3 hal yang memotivasi anak untuk menonton Serial Kartun Upin Ipin Edisi 
Ramadhan tahun 2018 di MNCTV sebagai berikut : 
1. Pendidikan  
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan 
manusia yang harus terpenuhi sepanjang hayatnya. Tanpa adanya pendidikan 
maka manusia tidak dapat berkembang pesat di dalam kehidupannya. Pendidikan 
juga merupakan sebuah proses dengan cara tertentu sehingga seseorang tersebut 
dapat memperoleh ilmu pengetahuan, pemahaman, dan bertingkahlaku sesuai 
dengan kebutuhan seseorang tersebut. 
Sesuai metode pertama yang peneliti rencanakan yaitu melakukan 
wawancara mendalam terlebih dahulu kemudian peneliti memulainya dari 
informan pertama yakni Hamdi. Berbicara mengenai serial kartun Upin Ipin ia 
beranggapan bahwa serial kartun Upin Ipin tersebut bermanfaat baginya, ia 
menyukai dari segi pendidikan dan ibadahnya yang memberikan banyak pelajaran 
tentang keagamaan. Berikut petikan komentar Hamdi : 
Sejak kelas 2 SD saya sudah menonton Upin Ipin, dan saya mengenal 
Upin Ipin lewat MNCTV dan saya sendiri menonton Upin ipin 3 kali 
dalam sehari dengan durasi mulai tayang sampainya selesai.
1
 
Tidak hanya menjadi penonton setia yang rela menonton mulai tayang 
hingga selesai, Hamdi pun mengakui menyukai serial kartun upin ipin edisi 
                                                             
1
Hamdi ( 10 tahun ), Siswa kelas 4 SD Inpres Mallengkeri 1, “wawancara”, 30 Oktober 
2018.   
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ramadhan yaitu segi pendidikan dan ibadahnya yang sangat bermanfaat karena 
bisa mengetahui agama – agama yang ada di serial kartun Ipin Ipin. Dari hasil 
wawancara ditemukan bahwa anak – anak termotivasi menonton serial kartun 
Upin Ipin dikarenakan serial kartun ini memiliki edukasi yang tinggi. Edukasi 
yang dimaksud adalah pendidikan moral. Serial ini mengajarkan tentang bersopan 
santun terhadap guru, orang tua, dan teman – temannya, mengajarkan tentang 
saling menghargai atau toleransi, mengajarkan tentang saling membantu atau 
tolong menolong, mengajarkan tentang berwudhu sebelum mengaji dan 
membiasakan diri untuk mengucapkan salam ketika masuk ke dalam rumah, 
mengajarkan tentang penting dan wajibnya mendirikan sholat, berpuasa dan 
pentingnya mengeluarkan zakat dan yang terakhir mengajarkan tentang pelajaran 
IPA seperti belajar mengenai pernapasan hewan. Oksigen, tumbuh – tumbuhan. 
Menurut Dennis McQuail dalam buku Gerungan, WA, Psikologi Sosial 
yaitu membagi motif penggunaan media oleh individu ke dalam empat 
kelompok tersebut adalah sebagai berikut :
2
 
1) Motif Informasi 
Peneliti  menyimpulkan bahwa anak – anak mencari berita atau informasi 
tentang peristiwa dan kondisi yang berkaitan dengan lingkungan yang terdekat 
seperti masyarakat dan juga mencari bimbingan dengan hal – hal yang berkaitan 
dengan penentuan pilihan anak tersebut. Anak – anak juga secara umum 
mempunyai keinginan memuaskan rasa ingin tahu serta belajar sendiri untuk 
memperoleh rasa damai melalui penambahan ilmu pengetahuan yang telah 
didapatkan. 
2) Motif identitas Pribadi 
Motif yang mendasari anak – anak di dalam motif identitas pribadi yakni 
bagaimana anak – anak menemukan penunjang nilai – nilai pribadi dan dapat 
meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri artinya bagaimana anak – anak 
                                                             
2
Gerungan, WA, Psikologi Sosial, ( Bandung : Refika Aditama, 2000 ), h.120 
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dapat mengekspresikan jati diri nya untuk membentuk karakter anak tersebut 
melalui rasa ingin tahu anak untuk belajar di media massa dan cepat mencontoh 
dari tayangan yang disajikan dalam serial kartun tersebut. Karena pada dasarnya 
setiap individu memiliki kebutuhan yang ada di dalam dirinya yang menyebabkan 
kemudian mereka di dorong, di tekan atau di motivasi untuk memenuhinya. 
3) Motif Integrasi dan Interaksi sosial 
Motif integrasi dan interkasi sosial yakni untuk memperoleh pengetahuan 
tentang keadaan orang lain, dapat menemukan bahan percakapan dengan orang 
lain artinya bagaimana anak – anak berinteraksi dengan orang lain, ataupun 
bagaimana anak – anak mampu bersosialisasi dengan lingkungan sekitar sesuai 
dengan apa yang telah didapatkan dari tayangan serial kartun tersebut. Seperti 
halnya dalam serial kartun tersebut yang mengajarkan anak – anak bagaimana 
cara bersahabat dengan teman, bagaimana cara membantu teman serta membantu 
menjalankan peran sosial. 
4) Motif Hiburan 
Motif hiburan yakni untuk melepaskan diri dari permasalahan atau 
menghilangkan rasa kesedihan, ataupun cara penyaluran emosi dan memperoleh 
kenikmatan jiwa serta dapat bersantai atau mengisi waktu luang dari aktivitas atau 
rutinitas  yang memadati. 
Individu yang menggunakan media massa karena didorong oleh motif 
tertentu yang dicarikan pemuasannya melalui media tertentu pula, meski betapa 
pun kecilnya pemuasan yang dapat dilakukan media tersebut. Dari berbagai motif 
yang mendorong menggunakan media maka akan tumbuh semacam harapan yang 
dicarikan pemuasannya melalui media tersebut. Hal ini kemudian akan 
menimbulkan suatu pola prilaku penggunaan media sebagai perwujudan dari 
motif yang ada.Lain halnya dengan Muh Fadil, menurutnya : 
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Saya tidak tertarik dengan serial kartun upin ipin karena saya lebih suka 
main hp, lebih suka menonton bola dan saya sangat suka main game di 
hp karena banyak game di hp yang bisa kita mainkan seperti game 
mobile legend saya lebih suka main game itu dibandingkan harus 
menghabiskan waktu menonton di televisi.
3
 
Perbedaan dari kedua informan diatas jelas bahwa gaya hidup yang 
dimiliknya berbeda. Hamdi mengisi waktu luangnya untuk menonton serial kartun 
upin ipin ini yang dianggap serial mendidik dan menginspirasi lain halnya dengan 
Muh Fadil, ia menghabiskan waktunya dengan main game mobile legend di 
androinya serta lebih suka main bola. 
2. Hiburan 
Perkembangan dunia hiburan di era sekarang semakin pesat, dengan 
perkembangan tersebut media massa atau stasiun televisi berlomba – lomba untuk 
menampilkan acara atau siaran – siaran yang dapat menarik perhatian pemirsa. 
Seperti halnya tayangan serial kartun Upin Ipin yang sampai sekarang banyak 
diminati oleh khalayak khususnya kalangan anak – anak. Dimana desain karkter 
Upin Ipin yang dikemas dalam bentuk tema / cerita yang menarik, menginspirasi 
serta memotivasi khalayak. Maka dari itu anak –anak tidak akan pernah merasa 
bosan untuk selalu menonton atau meyaksikan serial kartun Upin Ipin tersebut. 
Seperti halnya informan St.Salwa Ramadhani yang mengemukakan bahwa : 
Sejak bulan 7 saya menonton Upin Ipin edisi ramadhan dan saya mulai di 
perkenalkan oleh sepupu saya untuk menonton Upin ipin dan biasanya 
juga saya menonton bersama adik saya. Yang menarik dari Upin Ipin 
karena karakternya lebih lucu dan Ipin yang sering mengulangi kata 
“Betul,Betul,Betul” dan itulah yang menarik bagi saya sendiri. Karena 
memang saya lebih suka hiburannya termasuk permainan – permainan 
yang ada di dalam serial Upin Ipin”.4 
Tercermin dengan informan St.Salwa Ramadhani  juga menyukai unsur 
hiburan lainnya seperti nyanyian – nyanyian yang ada didalam serial tersebut dan 
                                                             
3
Muh.Fadil ( 10 Tahun ), Siswa kelas 4 SD Inpres Mallengkeri 1, “wawancara” , 30 
Oktober 2018 
4
St.Salwa Ramadhani ( 10 Tahun ), Siswi kelas 6 SD Inpres Mallengkeri 1, 
“wawancara”, 30 Oktober 2018    
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juga menyukai desain karakter yang lucu dan menggemaskan menurutnya berbeda 
dengan kartun lainnya serta penggunaan bahasa melayu yang membuat perbedaan 
dari kartun lainnya. 
Anak – anak juga termotivasi menyaksikan serial ini dikarenakan 
banyaknya hiburan yang terdapat didalamnya seperti nyanyian – nyanyian islami 
dalam serial tersebut. Seperti lagu Ramadhan tiba, lagu Assalamualaika versi 
Upin Ipin, lagu Ya hanana dan bernyanyi lagi huruf hijaiyyah. Serta terdapat 
beberapa permainan yang disukai anak – anak seperti bermain menyusun sandal, 
kelereng, bermain karet, dan bermain stick. Hiburan yang disajikan serial tersebut 
membuat anak menjadi senang dan tertawa di tambah dengan karakter tokoh 
karakter yang lucu, unik dan menggemaskan serta penggunaan bahasa Ipin yang 
seringkali mengulangi kata “Betul Betul Betul “. 
Dalam teori Dennis McQuail dalam buku Geungan,WA “Psikologi 
sosial” yang mengemukakan adanya motif hiburan penggunaan media oleh 
individu
5
 dan menurut pandangan peneliti bahwa individu yang menggunakan 
media massa karena didorong oleh motif tertentu yang dicarikan pemuasannya 
melalui media tertentu pula, meski betapa pun kecilnya pemuasan yang dapat 
dilakukan media tersebut. Dari berbagai motif yang mendorong menggunakan 
media maka akan tumbuh semacam harapan yang dicarikan pemuasannya melalui 
media tersebut. Hal ini kemudian akan menimbulkan suatu pola prilaku 
penggunaan media sebagai perwujudan dari motif yang ada. 
3. Ibadah 
Ibadah merupakan kewajiban bagi umat islam, terdapat pesan islami 
yaitu mengenai cara membiasakan anak untuk melaksanakan ibadah wajib yang 
berupa shalat fardhu 5 waktu termasuk ibadah tambahan seperti mengaji atau 
                                                             
5
Gerungan, WA, Psikologi Sosial, ( Bandung : Refika Aditama, 2000 ), h.120  
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membaca Al-Qur’an selain itu anak – anak juga diajarkan atau diperkenalkan 
sejak dini tentang pentingnya puasa dan harus memberikan pemahaman terhadap 
anak secara konkrit agar mudah untuk dipahami. Seperti halnya infroman Sitti 
Mutmainnah mengutarakan bahwa pesan – pesan islami yang mendidik yang 
ditampilkan oleh serial kartun Upin Ipin ini banyak memberikan pelajaran 
keagamaan, meski didalam serial tersebut mengandung unsur hiburan akan tetapi 
tetap menampilkan Pesan islami yang mendidik untuk anak – anak. Sebagaimana 
yang dilansir dalam petikan komentar berikut : 
Serial kartun Upin Ipin adalah serial yang memberikan kita motivasi dan 
pelajaran karena mengajarkan kita untuk beribadah dengan baik seperti 
sholat,puasa dan megaji dan juga serial kartun upin ipin ini karakternya 
lucu dan sangat menarik untuk ditonton.
6
  
Berdasarkan petikan komentar tersebut, Sitti mutaminnah memandang 
bahwa penonton mampu mempelajari beberapa hal ketika menonton serial kartun 
Upin Ipin, ia bahkan menjelaskan banyak hal yang ia temukan ketika menonton 
serial tersebut di televisi. Masih sejalan dengan hamdi dan Sitti Mutmainnah, 
Abdul Kahah Qarni fahri juga memberikan tanggapan yang serupa dengan 
keduanya, baginya Serial Kartun Upin Ipin adalah serial yang mengajarkan kita 
tentang keagamaan atau pesan – pesan islami yaitu mengajarkan tentang sholat, 
tidak salimg mencela, bertengkar dengan kata lain saling memiliki sifat toleransi. 
Berikut petikan komentar Abdul Kahar Qarni Fahri : 
Kalau berbicara mengenai serial kartun Upin Ipin, saya tergolong 
penggemar yang sangat senang menonton Upin Ipin. Saya sangat suka 
ibadah dan pendidikannya, selain itu Upin Ipin juga mengajarkan kita 
tentang pelajaran IPA seperti Oksigen, daun – daun, sayuran, buah-
buahan dan pernapasan hewan. Di dalam serial kartunUpin Ipin selain 
episode ramadhannya karena banyak versi barunya dan desain kartunya 
sangat lucu dan menarik dimana Upin yang memiliki sehelai rambut di 
kepalanya serta Ipin dengan khasnya yang selalu mengatakan 
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“Betul,Betul,Betul “ makanya saya tidak pernah bosan menonton serial 
kartun Upin Ipin.
7
 
Abdul Kahar Qarni Fahri memandang bahwa serial kartun Upin Ipin ini 
memang sangat menginspirasi dan memotivasi serta banyak memberikan 
pelajaran dan serial kartun Upin Ipin yang bernuansa melayu dan itulah yang 
membedakan dengan jenis kartun lainnya. Satu Informan selanjutnya yakni 
Azzahrah Nur Fadhillah yang memberikan pendapat serupa terhadap serial kartun 
Upin Ipin, yaitu lebih menyukai episode ramadhannya karena banyak pelajaran 
agama yang didapatkannya. Berikut petikan komentar Azzahrah Nur Fadhillah: 
Saya mulai mengenal Upin Ipin sejak kelas 3 SD dan saya menonton 
sendiri di MNCTV 2 kali sehari dengan durasi 1 jam, yang menarik dari 
Upin ipin yaitu seruh, lucu dan episode ramadhannya banyak pelajaran 
agama dan serial kartun ini sangat mendidik karena hanya serial ini yang 
pendidikan dan ibadahnya sangat bagus.
8
 
Azzahrah mengakui bahwa sejak ia kelas 3 SD sudah gemar menonton 
upin ipin, terbukti apa yang ia tonton dapat memberikan perubahan secara positif 
dimana semasa kecilnya sering menunda sholatnya bahkan sampai bolong dan 
setelah mengenal lebih jauh upin ipin dan sudah menyaksikan edisi ramadhan nya 
maka Azzahrah kini ibadahnya semakin meningkat dan sudah di pertahankan dan 
tidak pernah lagi menunda sholatnya. 
Nuansa keagamaan dan aktivitas ibadah yang dikemas secara menarik 
juga semakin menambah motivasi dan menginspirasi anak – anak saat menonton 
serial Upin Ipin. Aktivitas ibadah seperti sholat, puasa, mengaji, dapat mendorong 
anak – anak untuk meniru dan mulai mengenal ajaran islam. 
                                                             
7
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C. Sikap Anak SD Inpres Mallengkeri 1 Setelah Menonton Serial Kartun Upin 
Ipin Edisi Ramadhan Tahun 2018 di MNCTV 
Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan di SD Inpres Mallengkeri 
1, ada 3 hal yang mempengaruhi sikap anak setelah menonton Serial Kartun Upin 
Ipin Edisi Ramadhan tahun 2018 di MNCTV sebagai berikut : 
1. Mempengaruhi Cara Belajar 
Belajar merupakan usaha secara seseorang yang dilakukan dan 
menyebabkan adanya perubahan tingkah laku sebagai responden terhadap 
lingkungannya baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Banyak hal yang bisa mempengaruhi cara belajar dan salahsatunya 
adalah melalui Serial kartun Upin Ipin yakni Tema atau penyajian cerita yang 
ditayangkan serial kartun Upin Ipin mendapatkan respon positif dari semua 
khalayak dan juga langsung diterima dengan baik bagi anak – anak tanpa harus 
melalui didikan dan teguran dari orangtuanya. Penyampaian bahasa yang sopan, 
lembut dan ringan,mudah dipahami serta tidak terbelit-belit membuat anak – anak 
tidak merasa bosan untuk menonton serial kartun Upin – Ipin tersebut. Seperti 
halnya anak –anak di SD Inpres Mallengkeri 1 setuju dan sangat serius merespon 
Produksi serial kartun dari Malaysia tersebut.  Menurut salahseorang informan 
Abdul Kahar Qarni Fahri yang mengatakan bahwa : 
Saya sangat senang dengan kehadiran serial kartun Upin Ipin karena 
banyak memberikan pelajaran tentang ilmu pengetahuan Alam ( IPA ) 
dan juga mengajarkan kita bagaimana bersopan santun terhadap guru, 
orang tua dan teman – teman, maka dari itu saya banyak belajar dari 
serial tersebut.
9
 
Tayangan serial kartun tersebut anak – anak di SD Inpres Mallengkeri 1 
menurutnya mendapatkan informasi dan pengetahuan yang bermanfaat serta bisa 
menginspirasi dalam proses kehidupan sehari – hari dan terbukti bahwa mereka 
                                                             
9
Abdul Kahar Qarni fahri ( 10  Tahun ), Siswa kelas 5 SD Inpres Mallengkeri 1, 
“wawancara”, 30 Oktober 2018    
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menerapkan apa yang mereka lihat, dengar dari tayangan serial kartun Upin Ipin 
Tersebut.  
2. Mempengaruhi Cara Beribadah 
Ibadah itu banyak macamnya, ia mencakup semua ketaatan yang nampak 
pada lisan, anggota badan, dan yang lahir dari hati. Terdapat dua macam ibadah 
yaknin ibadah kusus dan ibadah secara umum, ibadah khusus yang dimaksud 
adalah ibadah yang ketentuannya pasti dan ditetapkan oleh Allah swt meliputi 
rukun Islam dan ibadah secara umum yang dimaksud adalah perbuatan yang 
mendatangkan kebaikan dan dilaksanakan dengan niat yang ikhlas karena Allah 
swt. 
Dalam serial kartun Upin Ipin edisi ramadhan tahun 2018 di MNCTV  
terdapat banyak hal yang dapat mempengaruhi cara ibadah seseorang khususnya 
kalangan anak – anak yakni dalam beberapa episode yang ditayangkannya 
terdapat dalam dialog episode Esok Puasa, sholat tarwih dan zakat yang di setujui 
dan anak – anak serius merespon secara positif dari beberapa episode tersebut 
namun ada beberapa tayangan yang anak – anak tidak setuju atau tidak menerima 
isi dari tayagan serial kartun terbut. Seperti halnya yang dikemukakan oleh 
informan Hamdi, berikut komentarnya : 
Saya tidak menyukai sikap Rajoo yang mengajak Upin Ipin untuk 
membatalkan puasa karena itu sangat berdosa. Kita harus memperbanyak 
pahala, ibadah dan perbanyak sedekah, dan saya juga menyukai sikap 
Mei – Mei meskipun mei – mei beragama non muslim (china ) tapi mei – 
mei baik karena sudah mengingatkan upin ipin untuk tidak membatalkan 
puasa.
10
   
Dalam serial kartun Upin Ipin tercermin dalam dialog episode esok puasa 
yakni Opah menjelaskan pengertian puasa kepada Upin dan Ipin. Dia menjelaskan 
bahwa puasa yaitu tidak diperbolehkannya makan dan minum dari pagi hingga 
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petang. Ini akan menjadi pelajaran bagi Upin dan Ipin untuk belajar menahan diri 
dari rasa lapar dan haus. 
Informan Hamdi tidak menyukai beberapa sikap tokoh yang ada di dalam 
serial kartun upin ipin karena terdapat sikap atau perilaku yang tidak baik dan 
tidak patut untuk dicontoh. Hamdi sendiri mengatakan bahwa ia mengikuti sikap 
baik Upin Ipin yang rajin sholat, puasa, mengaji dan ia mempraktekkan dalam 
kehidupan sehari harinya karena Hamdi menganggap bahwa serial kartun Upin 
Ipin sangat bermanfaat baginya. Begitu juga dengan keempat informan lainnya 
mengangap hal yang serupa dengan Hamdi. Berikut petikan komentar Sitti 
Mutmainnah : 
 
Saya tidak suka dengan sikap Rajoo yang mengajak Upin Ipin unutk 
membatalkan puasa, itu sangat berdosa menurut saya dan tidak patut 
untuk di contoh. Akan tetapi beda lagi dengan sikap Mei – mei saya 
sangat suka karena meskipun kita beda agama kita harus saling 
menghargai, dan saya juga mengikuti sikap baik upin – ipin yaitu saya 
lebih rajin sholat , puasa, selalu mengaji dan selalu mengingat Allah 
swt.
11
 
Dalam serial kartun Upin Ipin tercermin dalam dialog pada saat Opah 
dan Kak Ros mengajak Upin dan Ipin Pergi ke Surau untuk shalat tarwih. Dari 
dialog tersebut menjelaskan bahwa shalat tarawih itu hanya ada di bulan 
Ramadhan. Dengan penjelasan tersebut anak – anak akan mengerti dan 
memahami bahwa shalat tarwih itu hanya dilaksanakan pada bulan ramadhan dan 
tidak dilaksanakan pada bulan lainnya. Dalam hal ini anak – anak harus 
mengetahui dan memahami antara sholat yang wajib dan shalat sunnah. 
Dialog lainnya juga tercermin ketika tokoh Ehsan dan Fizi mengajak 
Upin dan Ipin untuk bermain saat sholat tarawih Peneliti menyimpulkan bahwa 
setelah kejadian tersebut, Upin dan Ipin berjanji tidak akan mengulanginya lagi 
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dan akan serius beribadah. Seperti halnya yang dikemukakan oleh informan Sitti 
Mutmainnah, berikut komentarnya: 
Saya paham dengan tema cerita Upin Ipin edisi ramadhan seperti puasa, 
sholat, dan mengajarkan kita harus patuh terhadap perintah Allah swt 
tetapi saya tidak suka sikap Mail yang tidak puasa karena meskipun kita 
berjualan kita harus tetap puasa menahan rasa lapar dan haus dan saya 
juga tidak suka sikap Ehsan, Fizi dan Mail beserta upin ipin yang 
bercanda dan bermainsaat sholat tarwih. Itu tidak patut untuk saya juga 
mengikuti sikap baik upin – ipin yaitu saya lebih rajin sholat , puasa, 
selalu mengaji dan selalu mengingat Allah swt.
12
  
Shalat maupun puasa merupakan ibadah yang wajib dilaksanakan oleh 
semua umat islam, meskipun Upin dan Ipin masih kecil akan tetapi harus 
ditanamkan sejak kecil agar nantinya tidak memberatkan mereka apabila sudah 
dewasa. Apabila ibadah shalat itu ditanamkan sejak dini maka akan menjadi 
kebiasaan bagi anak – anak tersebut. 
Sitti Mutmainnah mengatakan hal yang serupa dengan Hamdi mengenai 
serial kartun Upin Ipin tersebut. Sitti Mutmainnah mengatakan bahwa memang ia 
lebih menyukai dari sergi pendidikan dan Ibadahnya karena segi pendidikan nya 
mengajarkan ia bersopan santun terhadap guru, orang tua dan teman dan 
mengajarkan juga tentang persahabatan. Maka dari itu ia tidak akan pernah bosan 
untuk berpindah chanel untuk menonton film kartun yang lain karena Upin Ipin 
sudah menjadi serial favoritnya. Kedua informan tersebut sudah mewakili 
beberapa informan lainnya yakni menganggap hal yang sama mengenai serial 
kartun Upin Ipin tersebut, beberapa hal yang disukai maupun yang tidak disukai 
dan mana yang patut untuk di contoh dan mana yang tidak patut untuk dicontoh. 
Anak – anak SD Inpres Mallengkeri 1 tersebut sangat antusias menceritakan 
terhadap peneliti mengenai beberapa kisah serial kartun Upin Ipin.  
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Sikap yang lucu dan mengagumkan adalah karakter dari dua bocah 
kembar yang bernama Upin dan Ipin tersebut, serta rasa persaudaraan yang kental 
dan kompak menjadi serial favorit bagi anak anak SD Inpres Mallengekri 1. 
Kepatuhan dan rasa tanggung jawab yang tercermin dalam kehidupan sehari – 
harinya. Serial kartun Upin Ipin merupakan serial pendidikan bernuansa 
keagamaan yang dipenuhi dengan pesan moral dan dibungkus dengan kisah penuh 
kasih sayang dari seorang nenek dan rasa humor yang dimiliki oleh kedua bocah 
tersebut yang menjadi ciri khas dari serial kartun Upin Ipin tersebut. Serial kartun 
Upin Ipin ini juga mendapat apresiasi yang sangat baik dari masyarakat atau dari 
semua kalangan karena kelucuannya dan pesan moralnya yang mendidik. 
3. Mempengaruhi cara membaca Al-Qur’an 
Ibadah merupakan perkara yang sakral. Artinya tidak ada suatu bentuk 
ibadah pun yang disyariatkan kecuali berdasarkan Al-Qur’an Sunnah. 
Dialog episode mengaji, terlihat ustadz mengajarkan Upin Ipin dan 
kawan- kawan tentang pengenalan huruf hijaiyyah beserta tajwidnya, dan 
mengajarkan juga bahwa sebaiknya berwudhu sebelum mengaji, kemudian 
bersama- sama membaca doa penerang hati sebelum mengaji, Ustadz Abdul 
Karim juga mengajarkan membaca QS.Al-fatihah beserta tajwid dan makna surah 
tersebut. Ustadz juga mengajarkan bahwa sebaiknya dalam membaca Alqur’an 
harus memahami dan menghayati ayat beserta maknaya dan penyebutan hurufnya 
pun harus diperjelas. Dengan demikian informan Hamdi, Mutmainnah,Abdul 
Kahar Qarni Fahri dan Azzahrah Nur Fadhillah mengatakan bahwa : 
Saya mengikuti sikap baik Upin – Ipin yang rajin sholat, mengaji, dan 
mempraktekkan dalam kehidupan sehari – hari. Saya tidak pernah 
meninggalkan sholat lima waktu karena Ibadah itu sangat penting, dan 
dari serial Upin Ipinlah saya belajar mengenal semuanya. 
Begitupun dalam dialog episoe zakat, dijelaskan bahwa Opah menjelaskan 
kepada Upin dan Ipin tentang siapa saja yang berhak menerima zakat fitrah dan 
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mnejelaskan tentang kewajiban mengeluarkan zakat. Seperti halnya yang 
dikemukakan oleh informan Abdul Kahar Qarni Fahri bahwa : 
Saya sangat senang dengan kehadiran serial kartun Upin dan Ipin karena 
mengajarkan anak – anak memahami dan mengetahui pentingnyan 
Rukun Islam, seperti mendirikan sholat, Berpuasa di bulan Ramadhan, 
mengeluarkan zakat dan masih banyak lagi pendidikan keagaaman yang 
diajarkan dari serial kartun uoin ipin itu. Tentunya serial ini sangat 
menginspirasi bagi anka- anak khususnya saya sendiri.
13
 
Tema atau Cerita yang disampaikan dalam serial kartun Upin Ipin 
tersebut dimulai dari puasa, kemudian disusul dengan ibadah lainnya seperti 
shalat tarwih, mengaji,zakat, seperti yang sudah dijelaskan diatas. Selanjutnya ini 
ditujukan kepada Orangtua, pendidik, maupun peserta didik itu sendiri. Bagi 
orang tua dan pendidik ini merupakan tema cerita yang dapat digunakan sebagai 
contoh yang mudah dan ringan untuk diajarkan kepada anak- anak. Serta gaya 
bahasa yang digunakan sangat jelas dan mudah dipahami bagi kalangan anak – 
anak. 
Pembuat serial kartun tersebut yang mencoba menggambarkan seorang 
nenek yang mendidik cucunya dengan penuh kelembutan dan berwibawa. Dan 
bahasa yang digunakan dalam serial kartun tersebut sangat mudah dan 
menyejukkan bagi penonton serta suara khas Upin dan Ipin yang lucu dan manja 
memberikan kesan yang bernuansa humoris dan poster tubuh yang 
menggemaskan dan lucu. 
Tema cerita yang disampaikan pun dalam serial kartun Upin Ipin 
khalayak khusunya kalangan anak – anak yang sudah bisa mengetahui mana yang 
setuju atau pun tidak setuju untuk di jadikan contoh dan diapliaksikan dalam 
sehari-hari. 
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Teori Dennis McQuail pun sejalan dengan Teori Uses and Gratification 
yakni pengguna media memainkan peran aktif untuk memilih dan menggunakan 
media tersebut. Dengan kata lain, pengguna media adalah pihak yang aktif dalam 
proses komunikasi. Pengguna media berusaha mencari sumber media yang paling 
baik di dalam usaha memenuhi kebutuhannya.Artinya pengguna media 
mempunyai alternatif untuk memuaskan kebutuhannya. 
Model Uses and Gratification menunjukkan bahwa yang menjadi 
permasalahan utama bukanlah bagaimana media mengubah sikap dan prilaku 
khalayak tetapi bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial 
khalayaknya. Audiens atau khalayak aktuf dalam hal ini untuk menentukan media 
mana yang harus dipilih dan ditonton untuk memuaskan kebutuhannya tersebut. 
Di dalam teori uses and gratifications lebih ditekankankan bahwa pendekatan 
manusia dalam melihat media massa. Artinya manusia itu sendiri yang memiliki 
kewenanangan, otonomi untuk memperlakukan media. Setiap manusia 
mempunyai kebebasan untuk memutuskan lewat media mana ia menggunakan 
media dan bagaimana media tersebut berdampak terhadap manusia tersebut, 
apakah berdampak secara positif maupun negatif. 
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BAB V 
 .  PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti menyimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Peneliti menemukan bahwa terdapat 3 hal yang memotivasi anak SD Inpres 
Mallengkeri 1 dalam menonton serial kartun Upin Ipin Edisi Ramadhan Tahun 
2018 di MNCTV yaitu diantaranya termotivasi melalui unsur pendidikan, 
Hiburan dan Ibadah. 
2. Hasil penelitian juga menemukan bahwa sedikitnya ada 3 hal yang 
mempengaruhi sikap anak SD Inpres Mallengkeri 1 setelah menonton serial 
kartun Upin Ipin Edisi Ramadhan Tahun 2018 di MNCTV yaitu 
mempengaruhi cara belajar, mempengaruhi cara beribadah dan mempengaruhi 
cara membaca Al-Qur’an. Hal ini kemudian tidak terlepas dari peran orangtua 
yang mengarahkan anak – anaknya ke arah yang positif. 
B. Implikasi Penelitian 
Dalam serial kartun tersebut membuktikan bahwa anak SD Inpres 
Mallegkeri 1 mendapatkan perubahan sikap secara positif dalam artian beberapa 
pengaruh yang ditimbulkan oleh serial kartun Upin Ipin adalah terkait pendidikan 
keagamaan, anak – anak yang tadinya malas beribadah namun setelah menonton 
serial kartun Upin Ipin menjadi termotivasi untuk rajin beribadah serta anak – 
anak yang tadinya sering bercanda dan bermain ketika beribadah namun setelah 
menonton menjadi serius dan menyadari bahwa pentingnya menjaga ibadah. 
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